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ABSTRAK 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sekumpulan kewajiban organisasi untuk 
melindungi dan memajukan masyarakat di mana organisasi berada. Pelaksanaa CSR dalam 
Perspektif Ekonomi Islam merupakan tujuan dari syariat Islam (Muqassid al syari’ah) atau 
maslahah karena bisnis adalah upaya untuk menciptakan maslahah, bukan hanya sekedar 
mencari keuntungan. Hal ini sesuai dengan prinsip CSR yaitu “triple buttom line” yang 
terdiri dari keuntungan  (Profit), menjaga kelestarian lingkungan (Planet), serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (People). PT. PGE Area Ulubelu merupakan bagian 
dari PT. Pertamina Geothermal Energy yang melakukan pengusahaan pengembangan energy 
panas bumi di Lampung yang dijadikan objek dalam penelitian ini. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah apakah implementasi program CSR PT. 
PGE Area Ulubelu berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap pengaruh implementasi program CSR PT. 
PGE Area Ulubelu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh implementasi program CSR 
PT. PGE Area Ulubelu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan untuk 
mengetahui dan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pandangan ekonomi Islam 
terhadap pengaruh implementasi program CSR PT. PGE terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.  
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian lapangan (field research) , data primer 
diperoleh dari kusioner dan wawancara, sedangkan data sekunder dari dokumentasi. Populasi 
penelitian ini yaitu berjumlah 90 responden (45 responden desa Pagar Alam dan 45 
responden desa Ngarip). Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Mixed Methode, yaitu 
menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian, dan data 
diolah dengan menggunakan software SPSS 22. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 
analisis regresi linear sederhana untuk menguji hasil kuisioner yang di sebar kepada 
responden. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Program CSR berpengaruh 
secara postif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t yaitu sebesar 4,813 thitung > ttabel atau 4.531 (thitung 
> ttabel 4.813 > 2,017) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) di desa Pagar 
Alam dan untuk desa ngarip perolehan hasil uji t yaitu sebesar 5.303 (thitung > ttabel 5.303 > 
2,017) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji koefesien 
determinasi (R
2
) diperoleh hasil 0,350 untuk desa Pagar Alam dan 0,401 untuk desa Ngarip, 
dengan demikian sumbangan pengaruh variabel (X) Program CSR terhadap variabel (Y) 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat adalah sebesar 35% di desa Pagar Alam dan 40% di 
desa Ngarip dan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. Sedangkan dalam perspektif ekonomi Islam pelaksanaan CSR PT. pertamina 
Geothermal Energy Area Ulubelu sesuai dengan prinsipnya yaitu keseimbangan dan 
tanggung jawab dalam bisnis. 
 
 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Kesejahteraan Masyarakat, PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu. 
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MOTTO 
 
 
                   
 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merbah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Qs. Ar-Ra’d: 11)
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 Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV 
Diponegoro, 2015), h. 250. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, 
disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas.  
Adapun skripsi ini berjudul “Pengaruh Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Pada : Implementasi CSR PT. 
Pertamina Geothermal Energy (PGE) Desa Pagar Alam dan Desa Ngarip 
Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus). 
Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 
sebagai berikut :  
1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu suatu 
penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variabel dengan 
variabel yang lain.
1
 
                                                             
1
 Sugiono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfa Beta, 2001),  h.7. 
2 
 
 
2. Corporate Social Responsibility adalah sekumpulan kewajiban organisasi 
untuk melindungi dan memajukan masyarakat di mana organisasi berada.
2
 
3. Kesejahteraan adalah hal atau keadaan yang sejahtera, keamanan, 
keselamatan, ketentraman, kemakmuran dan sebagainya. 
3
 
4. Masyarakat menurut koentjaraningrat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut satu sistem, adat istiadat tertentu yang bersifat 
kontinyu, dan terikat oleh satu rasa identitas bersama. 
4
 
5. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, meninjau, meneliti, dan akhirnya menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan ekonomi secara Islami.
5
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 
judul skripsi ini suatu penelitian untuk membahas secara mendalam mengenai 
pengaruh program corporate social responsibility PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
a. Kajian tentang implementasi program CSR adalah komitmen yang 
berkesinambungan dari elemen bisnis untuk berperilaku secara etis, dan 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ekonomi, seraya 
                                                             
2
 Khoiruddin, M.S.I., Etika Bisnis dalam Islam, (Lampung: Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Uin Raden Intan Lampung, 2015), h. 117. 
3
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus  Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996), h. 89. 
4
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1983), h.149. 
5
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan EI, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011), h.17. 
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meningkatan kualitas kehidupan dari karyawan dan keluarga. Dan dari 
program CSR tersebut akan terlihat implementasi dan dampaknya bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Maraknya isu perusahaan yang menerapkan program CSR hanya sebatas 
pada sikap obstruktif yaitu pendekatan terhadap tanggung jawab sosial 
yang melibatkan tindakan seminimal mungkin dan melibatkan usaha-
usaha menolak atau menutupi pelanggaran yang dilakukan, dan sikap 
defensif yaitu pendekatan tanggung jawab sosial di mana perusahaan 
hanya sekedar memenuhi persyaratan hukum saja atas komitmennya 
terhadap kelompok dan individu dalam lingkungan sosialnya. untuk itu 
perlu dilakukan penelitian terkait hal-hal tersebut. 
2. Secara Subjektif  
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang  
implementasi program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy dan 
pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat. Judul tersebut 
memberikan penambahan dalam mengembangkan wawasan, sehingga 
akan menambah literatur kajian yang berkaitan dengan CSR. 
b. Literatur yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Pokok bahasan 
skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penyusun pelajari di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syari’ah UIN Raden Intan 
Lampung. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional adalah rangkaian perubahan yang dilakukan 
secara menyeluruh, terencana, dan terarah dalam rangka mewujudkan 
keseimbangan kebutuhan lahiriah dan batiniah masyarakat. Tujuan 
pembangunan bangsa Indonesia adalah untuk meeningkatkan kesejahteraan 
secara materil maupun spiritual. 
Sebuah perusahaan muncul sebagai suatu alat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia yang tidak terbatas, perusahaan mendatangkan 
keuntungan materi bagi siapapun yang berhasil menggerakkan dan 
memanfaatkannya, serta mempunyai andil yang besar dalam menciptakan 
stabilitas perekonomian nasional, hal tersebut dapat dilihat dalam peran 
perusahaan dalam memberikan pendapatan kepada pemerintah baik pusat 
maupun daerah.
6
 
Perusahaan merupakan suatu badan hukum yang dalam perbuatan hukum 
diwakili oleh organ atau pengurusnya, sehingga tidak menutup kemungkinan 
menimbulkan kekhilafan dan kelalaian yang harus dipertanggung jawabkan 
diantaranya dalam tanggung jawab dalam makna responsibility atau tanggung 
jawab moral atau etis yang dikembangkan dalam bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsibility).
7
 
                                                             
6
 Syaniatul Wida, “Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi 
Jurusan Ekonomi Syari’ah, FEBI, UIN Raden Intan, Lampung, 2017), h.4-5. 
7
 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility Dari Voluntary Menjadi Mandatory, 
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.57. 
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Corporate Social Responsibility adalah sekumpulan kewajiban organisasi 
untuk melindungi dan memajukan masyarakat di mana organisasi berada.
8
 
Secara teoritis CSR merupakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan 
tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal kepada 
pemegang saham (shareholders), tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban 
terhadap pihak lain yang berkepentingan (stakeholders). Semua itu tidak lepas 
dari kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak bisa hidup, beroperasi, dan 
bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan berbagai pihak. Jadi 
CSR lebih menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak-
pihak lain secara lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekedar kepentingan 
perusahaan itu sendiri. CSR itu sendiri merujuk pada semua hubungan yang 
terjadi antara perusahaan dengan pelanggan (customers), karyawan 
(employers), komunitas masyarakat, investor, pemerintah, dan pemasok 
(supplier) serta kompetitornya sendiri. 
Kepedulian perusahaan ini sendiri terlihat pada komitmen perusahaan 
untuk mempertanggungjawabkan segala dampak dari aktivitas usahanya dalam 
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Triple Bottom Line (3BL)). Bagi 
perusahaan yang konsisten menerapkan CSR dalam Aktivitasnya, dalam 
jangka panjang akan mendapatkan keuntungan dalam bentuk kepercayaan dari 
stakeholders-nya (corporate image) terhadap perusahaan yang bersangkutan. 
Sehingga hal ini menjadi perhatian yang serius dari kalangan dunia usaha baik 
domestik maupun internasional. Fakta menunjukkan adanya kolerasi yang 
                                                             
8
 Khoiruddin, M.S.I., Op.Cit  h. 117. 
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positif antara perusahaan yang menerapkan CSR dalam aktivitas usahanya 
dalam apresiasi masyarakat. Oleh karena itu penerapan CSR tidak lagi 
dianggap sebagai “cost” semata-mata, melainkan sebagai investasi jangka 
panjang bagi perusahaan yang bersangkutan.
9
 
Program CSR (Corporate Social Reponsibility) merupakan salah satu 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 
Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT) yang baru. Undang-undang ini 
disyahkan dalam sidang paripurna DPR. Dengan adanya Undang-undang ini, 
industri atau korporasi-korporasi wajib untuk melaksanakannya, tetapi 
kewajiban ini bukan merupakan suatu beban yang memberatkan. Perlu diingat 
pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan 
industri saja, tetapi setiap insan manusia berperan untuk mewujudkan 
kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri dan 
korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan 
mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup..
10
 
Perusahaan yang ingin tumbuh secara berkelanjutan mempunyai 
tanggung jawab tidak hanya berpijak pada single bottom line, yaitu nilai 
perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangan atau keuntunganya saja 
(profit), akan tetapi juga dihadapkan pada konsep triple buttom line yaitu 
                                                             
9
 Busyra Azheri,, Op-Cit, h. 110-111. 
10
 Fauzan,“Corporate Social Responsibility dan Etika Bisnis (Perspektif Etika Moral 
Immanuel Kant)”, Jurnal Modernisasi : Vol. VII, No. 2, Juni 2011, h. 115. 
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kondisi ekonomi (profit), menjaga kelestarian lingkungan (planet), dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (people).
11
 
Menurut perspektif Islam, Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan konsep dari ajaran ihsan sebagai puncak dari ajaran etika yang 
sangat mulia. Ihsan merupakan melaksanakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan kemanfaatan bagi orang lain demi mendapatkan ridha Allah SWT. 
Disamping itu, CSR merupakan implikasi dari ajaran kepemilikan dalam 
Islam.Allah SWT adalah pemilik mutlaq (haqiiyah) sedangkan manusia hanya 
sebatas pemilik sementara (temporer) yang berfungsi sebagai penerima 
amanah. 
Corporate Social Responsibility (CSR) ternyata selaras dengan 
pandangan Islam tentang manusia sehubungan dengan dirinya sendiri dan 
lingkungan sosial, dapat dipresentasikan dengan empat aksioma yaitu kesatuan 
(tauhid), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will), dan 
tanggung jawab (responsibility).
12
  
CSR dalam Islam bukanlah merupakan suatu hal yang baru. Tanggung 
jawab sosial sangat sering disebutkan dalam Al-Qur’an. Seperti firman Allah 
SWT: 
                        
                             
                                                             
11
 Illona Vicenovie Oisena Situmeang, Corporate Social Responsibility Dipandang Dari 
Perspektif Komunikasi Organisasi, (Yogyakarta: Ekuilibria, 2016), h.7-8. 
12
 Darmawati, “Corporate Social Responsibility dalam  Perspektif Islam”, Jurnal Muzahib 
: Vol. XIII, No. 2, Desember 2014, h. 134. 
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                         
                      
                            
      
Artinya : “ bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada perabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 
sholat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan, dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al Baarah : 
177).
13
 
Berdasarkan ayat diatas dapat ditarik benang merah bahwa Islam adalah 
agama yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di masyarakat 
ketimbang mengedepankan wajah kita ke barat dan ke timur dalam shalat. 
Tanpa mengesampingkan akan pentingnya shalat dalam Islam, Al Qur’an 
mengintegrasikan makna dan tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. Di 
samping memberikan nilai keimanan berupa keimanan kepada Allah SWT, 
kitab-Nya, dan hari kiamat, Al Qur’an menegaskan bahwa keimanan tersebut 
tidak sempurna jika tidak disertai dengan amalan-amalan sosial berupa 
kepedulian dan pelayanan kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan 
musafir serta menjamin kesejahteraan mereka yang membutuhkan. 
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PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu merupakan bagian dari 
PT. Pertamina Geothermal Energy yang melakukan pengusahaan 
pengembangan energy panas bumi di Lampung. PT PGE Area Ulubelu mulai 
beroperasi secara komersial sejak tahun 2012 dengan kapasitas produksi 110 
MW. Saat ini PT Pertamina Geothermal Energy Araea Ulubelu turut 
berkontribusi terhadap 25% pembangkitan listrik diprovinsi Lampung. 
CSR/TJSL PT. Pertamina Geothermal Energy merupakan bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap dampak yang diakibatkan oleh kebijakan 
dan kegiatanya kepada masyarakat dan lingkungan melalui perilaku yang 
transparan dan beretika sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku serta konsisten dengan norma internasional. Tujuanya untuk 
menciptakan hubungan perusahaan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma, dan budaya guna mewujudkan kemandirian serta 
kesejahteraan masyarakat setempat. 
Pengintregrasikan program CSR/TJSL ke dalam kegiatan perusahaan 
yang dilakukan PT. Pertamina Geothermal Energy area Ulubelu, maka PGE 
berkomitmen untuk; (1) Melaksanakan kegiatan CSR yang mengedepankan 
aspek berkelanjutan program yang berbasis pada proses perencanaan dari 
social mapping serta dilakukan monitoring dan evaluasi program secara 
berkesinambungan, (2) Implementasi dari kegiatan CSR meliputi aspek 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrasruktur dan lingkungan, dan (3) Maju 
bersama pertamina dan masyarakat dalam membangun potensi daerah guna 
peningkatan perekonomian. 
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Berkaitan dengan pelaksanaanya pada tahun 2017 PGE telah 
menjalankan delapan program yang merupakan implementasi dari program 
CSR/TJSL, seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Program CSR PT Pertamina Geothermal Energy Tahun 2017 
Aspek Program Sasaran 
Sosial Pendidikan terdiri dari: 
(1) Cerdas Bersama 
Pertamina, berupa 
peningkatan kualitas 
mengajar guru 
 
Guru SD dan SMP 
sekecamatan ulubelu, 
yang berjumlah 121 
guru 
Kesehatan terdiri dari: 
(1) Pembangunan sarana        
air bersih 
 
(2) Green School 
 
(3) Peningkatan sarana 
posyandu 
Desa Pagar Alam, yang 
berjumlah 41 kepala 
keluarga 
 
SD N 1 Pagar Alam 
 
Desa Ngarip, 
Karangrejo, dan Muara 
dua 
Ekonomi Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat terdiri dari: 
(1) Budidaya perikanan 
air tawar 
 
(2) Pengembangan usaha 
roti rasa kopi 
 
 
(3) Budidaya kambing 
saburai 
 
 
Desa Ngarip, berjumlah 
10 orang 
 
KWT Dahlia, Desa 
ngarip, berjumlah 31 
orang 
 
Kelompok tani Bina 
Usaha, Desa ngarip, 
berjumlah 23 orang 
Lingkungan Pembibitan pohon SD Gunung tiga, SD 
karang rejo, SD Pagar 
alam, SD muara dua 
Sumber: Laporan akhir CSR PT PGE Ulubelu 2017 diolah. 
 
PGE Ulubelu merupakan lapangan panas bumi satu-satunya di Provinsi 
Lampung dan pada tahun 2015 mendapatkan penghargaan sebagai Perusahaan 
yang secara aktif melaksanakan program CSR (Corporate Social 
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Responsibility) di tahun 2015, 2016, dan 2017 dari Bupati Tanggamus dan juga 
turut mendukung Kecamatan Ulubelu sebagai kecamatan dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Kabupaten Tanggamus. Adapun realisasi 
program CSR yang dilakukan PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
adalah sebagai berikut: “Cerdas Bersama Pertamina”, tema yang di usung oleh 
PGE Area Ulubelu merupakan bentuk kepedulian kepada masyarakat untuk 
peningkatan di bidang pendidikan. Adapun bantuan yang diserahkan antara lain 
beasiswa, perlengkapan sekolah, pelatihan guru dan Green School senilai Rp. 
215.163.000. untuk bidang kesehatan “Sehat Bersama Pertamina”, bantuan 
yang diberikan berupa peningkatan gizi balita dan ibu hamil serta bantuan alat-
alat kesehatan dengan jumlah bantuan senilai Rp. 103.360.975. sedangkan 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat PGE Area Ulubelu telah menyerahkan 
bantuan bidang pemberdayaan masyarakat, antara lain budidaya ikan air tawar, 
peningkatan kemampuan kelompok ternak kambing, serta pengembangan 
usaha roti rasa kopi dari tepung singkong dengan bantuan sebesar Rp. 
311.694.220. 
Desa Ngarip dan Desa Pagar Alam sebagai wilayah yang berada dekat 
dengan PT. Pertamina Geothermal Energy area Ulubelu merupakan salah satu 
wilayah pedesaan Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus dengan luas 
wilayah Desa Ngarip sekitar 36.00 Km
2
 dan Desa Pagar Alam sekitar 27.50 
Km
2
, dan jumlah penduduknya Desa Ngarip sebanyak 5.642 jiwa dan Desa 
Pagar Alam sebanyak 2.243 jiwa. Kurangnya perhatian terhadap pendidikan 
seperti fasilitas pendidikan yang kurang memadai, kondisi lingkungan yang 
12 
 
 
kurang kondusif, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan 
ditunjang dengan tidak adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti 
minimnya peralatan kesehatan yang tersedia di posyandu dan ketersedian air 
bersih yang tidak memadai, serta minimnya kemampuan masyarakat dalam 
mengelola dan mengembangkan usahanya menjadi fokus utama program 
Corporate Social Responsibility yang dilakukan PT. Pertamina Geothermal 
Energy area Ulubelu. Oleh karenanya, PT. Pertamina Geothermal Energy area 
Ulubelu selaku perusahaan terkait bekerjasama dengan perangkat desa 
setempat untuk menjalankan program-program Corporate Social 
Responsibility-nya, dengan harapan agar dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, baik melalui tanggung jawab dalam aspek sosial, ekonomi, 
maupun lingkungan. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis jabarkan 
diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh 
Program Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 
Implementasi CSR PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE) Desa Pagar Alam 
dan Desa Ngarip Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus).  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Apakah implementasi program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area Ulubelu berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat? 
2. Bagaimana menurut pandangan ekonomi Islam terhadap pengaruh 
implementasi program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisapakah implementasi program CSR PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pandangan ekonomi Islam 
terhadap pengaruh implementasi program CSR PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Bagi akademisi atau mahasiswa 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi dalam 
melakukan penelitian yang sama, dapat menambah wawasan dalam hal 
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keilmuan yang berkaitan dengan implementasi CSR untuk kesejahteraan 
masyarakat. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberi gambaran untuk memperluas gambaran dalam penulisan skripsi 
dan dapat digunakan sebagai studi pembanding maupun penunjang dalam 
penelitian mereka selanjutnya. 
c. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan 
dalam hal ini PT. Pertamina Geothermal Energy dalam menyadari seberapa 
jauh perusahaan berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekitar melalui program CSR yang telah dilaksanakan. Sehingga perusahaan 
dapat meningkatan tanggung jawab sosialnya (CSR) nya melalui 
pemberdayaan kondisi sosial dan perekonomian masyarakat yang lebih baik 
sehingga menciptakan masyarakat yang mandiri dan sejahtera. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Corporate Social Responsibility 
1. Definisi Corporate Social Responsibility 
Beberapa konsep tentang Corporate Social Responsibility (CSR) 
dapat dijelaskan dengan melihat pendapat-pendapat dari beberapa ahli yang 
didasari oleh beberapa penelitian terhadap beberapa perusahaan. Salah satu 
konsep menyebutkan tentang corporate social responsibility adalah 
komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroprasi secara legal dan 
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan 
komunitas secara lebih luas.
14
 
Corporate Social Responsibility adalah sekumpulan kewajiban 
organisasi untuk melindungi dan memajukan masyarakat di mana organisasi 
berada.
15
 
Corporate Social Responsibility atau Tanggung jawab sosial 
perusahanan merupakan “komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
16
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Hendrik dalam bukunya Corporate Social Responsibility 
mendefinisikan CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan 
pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan 
lingkungan. 
17
 
David Crowther & Guler Aras mendefinisikan “CSR is a concept 
whereby companies integrate social and environmental concerns in the their 
business operations and in their interaction with their stakeholders on a 
voluntary basis”.  
Adalah konsep dimana perusahaan mengintegrasikan masalah sosial 
dan lingkungan dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka 
dengan para pemangku kepentingan secara sukarela.
18
 
Peneliti lain Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella Eka Puspita 
mendefinisikan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai suatu bentuk 
komitmen perusahaan untuk meningkatkan  kualitas hidup dari karyawan, 
komunitas lokal, dan masyarakat secara lebih luas sebagai bentuk 
kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan yang 
tercermin melalui praktik bisnis yang baik.
19
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Dengan demikian dari kumpulan definisi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa CSR dapat dimaknai sekumpulan kewajiban atau komitmen baik 
bagi perusahaan maupun organisasi  dibidang sosial dalam bentuk 
kontribusi di bidang ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi organisasi 
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
2. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap 
kepentingan para stakeholders dalam arti luas daripada sekedar kepentingan 
perusahaan balaka. Meskipun secara moral adalah baik bagi perusahaan 
mengejar keuntungan, bukan berarti perusahaan dibenarkan mencapai 
keuntungan tersebut dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak 
lain yang terkait. Oleh karena iti setiap perusahaan harus bertanggung jawab 
atas tindakan dan kegiatan dari usahanya yang mempunyai dampak baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap stakeholders-nya dan lingkungan 
dimana perusahaan melakukan aktivitas usahanya. Sehingga secara positif, 
hal ini bermakna bahwa setiap perusahaan dalam menjalankan akyivitasnya 
sedemikian rupa, pada akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan para 
stakeholders-nya dengan memerhatiakan kualitas lingkungan kearah yang 
lebih baik.
20
 
Tahun 1998, konsep Corporate Social Responsibility semakin popular 
terutama setelah kehadiran buku Cannibas With Froks: The Triple Buttom 
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Line in 21
st
 Century Business (1998), karya Jhon Elkington. Dia mengemas 
Corporate Social Responsibility dalam tiga fokus atau 3P yang merupakan 
singkatan dari Profit, Planet, dan People. Perusahaan yang baik tidak hanya 
memburu keuntungan ekonomi belaka (Profit), melainkan memiliki 
kepedulian pada kelestrian lingkungan (Planet), dan kesejahteraan 
masyarakat (People).
21
 
Pada tahun 2002 Global Compact Initiative menegaskan kembali 
tentang Triple P sebagai tiga pilar CSR dengan menyatakan bahwa tujuan 
bisnis adalah untuk mencari laba (Profit), mensejahterakan orang (People), 
dan menjamin keberlanjutan Kehidupan (Planet). Ketiga aspek itu 
diwujudkan dalam kegiatan sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
22
 
Tabel 2.1 
Kegiatan Corporate Social Responsibility 
No Aspek Muatan 
1. Sosial Pendidikan, pelatihan, kesehatan, perumahan, 
penguatan kelembagaan (secara internal, termasuk 
kesejahteraan karyawan), kesejahteraan social, 
olahraga, pemuda, wanita, agama, kebudayaan, dan 
sebagainya. 
2. Ekonomi Kewirausahaan, kelompok usaha bersama/unit mikro 
kecil dan usaha menengah (KUB/UMKM), 
agrobisnis, pembukaan lapangan kerja, infrastruktur 
ekonomi dan usaha produktif lain. 
3. Lingkungan Penghijauan, reklamasi lahan, pengelolaan air, 
pelestarian alam, ekowisata penyehatan lingkungan, 
pengendalian populasi, serta penggunaan produksi 
dan energy secara efesien. 
Sumber: Busyra Azheri 
                                                             
21
 Rahman, Panduan lengkap Perencanaan Corporate Social Responsibility, (Jakarta: 
Penebar Swadaya, 2011), h.81-82. 
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3. Jenis-Jenis CSR 
a. CSR Pendidikan 
Sebagai salah satu pilar pembangunan bangsa, pendidikan tidak 
dapat diabaikan oleh perusahaan dalam menerapkan CSR. maka tidak 
mengherankan pendidikan adalah bidang yang tidak terlewatkan dalam 
implementasi Corporate Social Responsibility setiap Perusahaan.
23
 
b. CSR Kesehatan 
Peningkatan kesehatan suatu penduduk adalah salah satu target 
perusahaan. Dengan demikian, program-program Corporte Social 
Responsibiity sudah sebaiknya tidak meninggalkan programnya dibidang 
kesehatan bisa dilakukan dengan cara, disesuaikan dengan kebutuhan dan 
apa yang semestinya dilakukan di daerah setempat. 
Contohnya, untuk daerah tertentu salah satu kendala yang dihadapi 
adalah masih rendahnya kondisi kesehatan manusia, termasuk masih 
rendahnya fasilitas kesehatan terutama daerah-daerah terpencil. 
24
 
c. CSR Ekonomi 
Peningkatn taraf hidup masyarakat dalam bidang ekonomi menjadi 
perhatian penting setiap pemangku kebijakan Corporate Social 
Responsibility nya. Peningkatan pendapatan ekonomi bisa diterapkan 
dengan mengembangkan Lembaga Keuangan Mikro, bantuan modal 
kepada pengusah-pengusaha kecil, dan pemberdayaan petani. 
25
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d. CSR Lingkungan 
Lingkungan yang baik adalah harapan setiap pihak. Belakangan ini 
dunia sangat disibukkan dengan masalah global warming yang 
mengancam kehidupan manusia. Dalam masalah ini salah satu pihak 
yang disalahkan adalah perusahaan. Aktifitas industri perusahaan 
dituding sebagai penyebab utama terjadinya global warming. Banyaknya 
tututan dari masyarakat, LSM, dan organisasi Internasional lainya agar 
perusahaan memperhatikan masalah lingkungan ini menguatkan argumen 
bahwa tanggung jawab terhadap lingkungan adalah hal yang sangat 
penting dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan ini dapat dijaga oleh perusahaan 
antara lain dengan cara menggunakan teknologi yang ramah lingkungan 
demi mengurangi emisi gas buang, mengimplementasikan sistem 
manajemen resiko yang efektif dan lain sebagainya. 
26
 
Pemahaman CSR selanjutnya didasarkan oleh pemikiran bahwa bukan 
hanya Pemerintah melalui penetapan kebijakan publik (public policy), tetapi 
juga perusahaan harus bertanggungjawab terhadap masalah-masalah sosial. 
Bisnis didorong untuk mengambil pendekatan pro aktif terhadap 
pembangunan berkelanjutan. Konsep CSR juga dilandasi oleh argumentasi 
moral. Tidak ada satu perusahaan pun yang hidup di dalam suatu ruang 
hampa dan hidup terisolasi. Perusahaan hidup di dalam dan bersama suatu 
lingkungan. Perusahaan dapat hidup dan dapat tumbuh berkat masyarakat 
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dimana perusahaan itu hidup, menyediakan berbagai infrastruktur umum 
bagi kehidupan perusahaan tersebut, antara lain dalam bentuk jalan, 
transportasi, listrik, pemadaman kebakaran, hukum dan penegakannya oleh 
para penegak hukum (polisi, jaksa dan hakim). 
Pola atau bentuk CSR juga berkembang dari yang bentuk charity 
principle kepada stewardship principle (Anne, 2005). Berdasarkan 
charity principle, kalangan masyarakat mampu memiliki kewajiban 
moral untuk memberikan bantuan kepada kalangan kurang mampu. Jenis 
bantuan perusahaan ini sangat diperlukan dan penting khususnya pada 
masa atau system Negara dimana tidak terdapat system jaminan sosial, 
jaminan kesehatan bagi orang tua, dan tunjangan bagi penganggur. 
Sedangkan dalam stewardship principle, korporasi diposisikan sebagai 
public trust karena menguasai sumber daya besar dimana penggunaannya 
akan berdampak secara fundamental bagi masyarakat. Oleh karenanya 
perusahaan dikenakan tanggungjawab untuk menggunakan sumber daya 
tersebut dengan cara-cara yang baik dan tidak hanya untuk kepentingan 
pemegang saham tetapi juga untuk masyarakat secara umum. 
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Sumber: (T. Romi Marnelly, 2012) 
Dengan demikian korporasi dewasa ini memiliki berbagai aspek 
tanggungjawab. Korporasi harus dapat mengelola tanggungjawab 
ekonominya kepada pemegang saham, memenuhi tanggungjawab hukum 
dengan mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan 
bertanggungjawab sosial kepada para stakeholder (pemegang 
kepentingan).
27
 
Berdasarkan berbagai uraian jenis-jenis program Corporate Social 
Responsibility diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk dari 
Corporate Social Responsibility terdiri dari: 
1) Sosial: pendidikan, pelatihan, kesehatan, penguatan kelembagaan, 
(secara internal, termasuk kesejahteraan karyawan), kesejahteraan 
sosial, olahraga, pemuda, wanita, agama, kebudayaan, dan sebagainya. 
2) Ekonomi: kewirausahaan, kelompok usaha bersama/unit mikro kecil 
dan menegah (KUB/UMKM), agrobisnis, pembukaan lapangan kerja, 
infrastuktur ekonomi, dan usaha produktif lain. 
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3) Lingkungan: penghijauan, bersih lingkungan, reklamasi lahan, 
pengelolaan air, pelestarian alam, ekowisata penyehatan ligkungan, 
pengendalian polusi, dan sebagainya. 
4. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Peraturan Perundang-
Undangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan yuridis CSR di 
Indonesia secara spesifik belum ada, namun secara implicit telah diatur 
dalam beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan seperti pasal (1) 
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT): 
“Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut Perseroan, adalah badan 
hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan 
perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya 
terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 
undang-undang ini serta peraturan pelaksanaanya”. 
Pasal 66 angka 2 C UUPT yang menyebutkan Laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Pasal 74 UUPT mengatur antara lain: 
a. Ayat (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/ 
atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan. 
b. Ayat (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan 
24 
 
 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan 
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
c. Ayat (3) Perseroan yang tidak melaksanakan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. 
d. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan diatur dengan peraturan Pemerintah.
28
 
Selanjutnya jika dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM), pasal 15 huruf (b) 
mewajibkan setiap penanam modal di Indonesia melakukan tanggung jawab 
sosial perusahaan sebagaimana disebutkan dalam dalam Pasal 15 huruf b. 
Apabila penanam modal tidak melakukan hal tersebut maka undang-undang 
memberikan sanksi mulai dari peringatan tertulis, pembatasan kegiatan 
usaha, pembekuan kegiatan usaha dan/atau pencabutan kegiatan usaha. 
Pasal 16 huruf (d) UUPM, menyatakan bahwa setiap penanam modal 
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan hidup, selanjutnya pasal 
16 huruf (e) UUPM, menyatakan bahwa setiap penanam modal bertanggung 
jawab menciptakan kemaslahatan, kesehatan, kenyamanan, dan 
kesejahteraan pekerja. Selanjutnya pasal 17 UUPM menentukan bahwa 
penanam modal yang mengusahakan sumber daya alam wajib 
mengalokasikan dana secara bertahap untuk pemulihan lokasi yang 
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memenuhi standar kelayakan lingkungan hidup yang pelaksanaanya diatur 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Sanksi bagi penggaran CSR dalam pelestarian lingkungan hidup 
secara implicit tidak diatur dalam UUPT maupun UUPM, dikarenakan 
belum adanya peraturan pemerintah lebih lanjut, namun ketentuan pasal 74 
ayat (3) UUPT merujuk langsung pada undang-undang terkait berdasarkan 
dampak yang diakibatkanya. Selain itu UUPT tidak menyebutkn secara rinci 
berapa besaran biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk CSR serta 
sanksi bagi yang melanggar. 
Program CSR merupakan suatu program yang cukup bermanfaat bagi 
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan kalau dilaksanakan secara 
sistematis, integrated, dan berkesinambungan, agar program-program CSR 
bisa tepat sasaran dan dapat dipantau tingkat efektivitas dan kinerjanya, 
maka diperlukan pemantauan dan penilaian agar dapat diketahui sejauh 
mana perusahaan telah menjalankan program pengembangan masyarakay 
secara baik dan benar. Perlu dorongan supaya perusahaan yang terlibat 
dalam melaksanakan pengembangan masyarakat melalui program CSR, 
akan tetapi jangan sampai kurang bermanfaat karena salah metode dan 
strategi, oleh karena itu sangat diperlukan evaluasi secara objektif oleh 
pemerintah.
29
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5. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pada prinsipnya tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan agar 
perusahaan dapat memberi kontribusi untuk kemajuan atau peningkatan 
kesejahteraan masyarakat setempat. Pada poin inilah tampak nyata bahwa 
pelaku usaha melalui berbagai badan usaha yang berbadan hukum maupun 
yang bukan berbadan hukum “diminta” untuk bersama-sama dengan 
pemerintah mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat sebab perusahaan 
juga secara etis moral dinilai memiliki tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungan dan masyarakat. Tugas nasional ini tidak lagi dipandang sebagai 
tanggung jawab Negara semata-mata untuk melaksanakanya.
30
 
Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan 
memperdayai masyarakat. Pemberdayaan bertujuan mengkreasikan 
masyarakat mandiri, jika berbicara tentang CSR terdapat banyak definisi. 
Kata sosial sering diinterpretasikan sebagai kedermawanan. Padahal CSR 
terkait dengan Sustainability dan Acceptability, artinya diterima dan 
berkelanjutan untuk berusaha di suatu tempat dan perusahaan ingin 
mempunyai keberlanjutan dalam jangka panjang. CSR merupakan elemen 
prinsip dalam tata laksana kemasyarakatan yang baik. Bukan hanya 
bertujuan memberi nilai tambah bagi para pemegang saham. Pada intinya, 
pelaku CSR tidak memisahkan aktifitas CSR dengan Good Corporate 
Governance, karena keduanya merupakan satu continuum (rangkaian 
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kesatuan), maka CSR tidak hanya mencangkup apa yang seharusnya 
dilakukan, tapi juga melihat apa yang sebaiknya dijalankan.
31
 
Manfaat lain yang muncul akibat melakukan program CSR secara 
rutin dan berkesinambungan ialah: 
a. Menciptakan Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah pemberdayaan (empowerment) berarti kemempuan, tenaga, 
dan kekuasaan, dengan demikian. Dengan demikian, secara harafiah 
pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai peningkatan 
kemampua, tenaga kekuatan dan kekuasaan. Menurut Ife illona 
mengemukakan bahwa pemberdayaan berarti membantu komunitas 
dengan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk 
meningkatkan kapasitas komunitas sehingga berpartisipasi untuk 
menentukan masadepan warga komunitas.
32
 
Tujuan dari pemberdayaan masyarakat itu ialah untuk 
meningkatkan kekuatan orang-orang yang lemah dari belenggu 
kemiskinan yang menghasilkan suatu situasi dimana kesempatan-
kesempatan ekonomis tertutup bagi mereka. Salah satu pemeberdayaan 
masyarakat adalah kemampuan dan kebebasan untuk membuat pilihan 
yang terbaik dalam menentukan atau memperbaiki kehidupannya.
33
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b. Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat 
Program CSR merupakan investasi jangka panjang yang berguna 
untuk meminimalisasi resiko social serta sarana untuk meningkatkan 
citra dimata public. Salah satu implementasi program CSR adalah dengan 
kegiatan pengembangan masyarakat. Menurut Fadil dan Yulianto 
menjelaskan bahwa kegiatan yang menyangkut upaya baik langsung 
maupun tidak langsung yang ditujukan untuk pengembangan sumber 
daya manusia, perbaikan kualitas hidup, penyembuhan dan pencegahan 
masalah sosial yang dianggap sebagai pencipta kesejahteraan 
masyarakat.
34
 
c. Menciptakan Kemandirian Masyarakat 
Kemandirian masyarakat merupakan aspek terpenting dalam 
komunikasi pembangunan. Menurut Ndara kemandirian adalah 
kemampuan untuk menghadapi masalah dan bertanggung jawab atas 
ditinya tanpa merugikan orang lain. Salah satu tujuan dilakukannya CSR 
adalah untuk menciptakan kemandirian masyarakat yang sikap seorang 
suatu bangsa mengenai dirinya, masyarakat, serta semangat dalam 
menghadapi tantangan.
35
 
6. Corporate Social Responsibiliy (CSR) dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 
perusahaan didefisiniskan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan 
kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama 
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dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, 
komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri 
maupun untuk pembangunan. 
CSR dalam Perspektif Islam merupakan konsekuansi inhern dari 
ajaran Islam itu sendiri. Tujuan dari Syariat Islam (Maqashid al syariah) 
adalah maslahah sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan 
maslahah, bukan sekedar mencari keuntungan. 
36
 
Corporate Social Responsibility dalam Islam bukanlah sesuatu yang 
baru, tanggung jawab sosial sudah sering disebutkan dalam al-Qur’an. Salah 
satu diantaranya dijelaskan dalam Surah Al Baqarah 2015: 
                       
      
Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan’. (QS.Al-Baqarah 
:205). 
Ayat diatas menggambarkansecara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian alam. Segala usaha dalam bentuk bisnis maupun 
nonbisnis harus mampu meleestarikan alam sebagai bentuk 
pertanggungjawaban sosial. CSR pada dasarnya merupakan konsep berbagi 
atau saling membantu antar manusia dengan harta atau profit oleh suatu 
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 Ali Syukron, “CSR dalam Perspektif Islam dan Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi 
dan Hukum Islam : Vol. 5 No. 1, 2015, h. 2-3. 
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korporat.
37
 Implementasi CSR sudah diterapkan sejak kekhalifahan 
Rosulullah, selama masa hidup Rosulullah selalu menyediakan bantuan 
keuangan kepada fakir, miskin dan baitul mal. 
Rosulullah juga menularkan sifat tersebut kepada para sahabat-sahabat 
beliau, ada ada yang menciptakan lapangan pekerjaan, bahkan Rosulullah 
sampai membayarkan hutang-hutang orang miskin yang tidak mampu 
melunasi hutangnya. Dalam perspektif Islam, CSR termasuk dalam etika 
bisnis dimana Islam menganjurkan ketika melakukan bisnis haruslah diikuti 
dengan tanggung jawab sosial kepada orang lain, agar bisnis yang 
dijalankan tidak merugikan orang-orang sekitar. 
Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan adanya 
hubungan antara manusia dan penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-
prinsip ini adalah berbagi dengan adil, rahmatan lil alamin (rahmad bagi 
seluruh alam), dan maslahah (kepentingan masyarakat)serupa dengan 
penjelasan Triwuyono dalam konsep SET. Hal tersebut berkaitan erat 
dengan tujua ekonomi syari’ah, yaitu mengedepankan kepentingan 
masyarakat. 
Menurut Nawawi dan Astarini dalam etika bisnis Islam sendiri 
memiliki dua pengertian yaitu pertama etika sebagai moralitas, berisikan 
nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman dan pegangan hidup 
manusia dalam seluruh kehidupan. Kedua, etika sebagai refleksi krisis dan 
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 M. Kholik Nawawi an Fera Astarini, “Peran Penyaluran Dana Corporate Social 
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rasional. Dengan etika ini membantu manusia untuk bertindak secara bebas 
namun dapat dipertanggungjawabkan. Rosulullah sebenarnya teah 
memberikan contoh yang nyata mengenai etika bisnis, ketika beliau 
berdagang, beliau memiliki karakteristik sendiri selain keuletan dan 
dedikasinya, yaitu: shidiq, amanah, fathanah, dan tablig. 
Berdasarkan sifat-sifat diatas jika dikaitkandengan konteks CSR, 
maka para pelaku atau pihak perusahaan dituntut untuk bersikap tidak 
kontradiksi antara ucapan dan perbuatan dalam bisnisnya. Mereka dituntut 
tepat janji, tepat waktu, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ada 
yang ditutup-tutupi). Pelaku usaha atau perusahaan memiliki amanah 
dengan menampilkan sikap keterbukaan dan kejujuran , serta dengan sikap 
amanah ini perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengamalkan 
kewajiban-kewajibanya. 
Corporate Social Responsibility dalam perspektif Islam berasal dari 
prinsip-prinsip inti dalam Al-Qur’an. Ada tiga prinsip utama dalam Al-
Qur’an yang menjadi dasar dalam CSR, yaitu : (1) Kekhalifahan manusia 
dimuka bumi; (2) Akuntabilitas Ilahi dan (3) Kewajiban manusia untuk 
mencegah kejahatan dan memerintahkan kebaikan. Prinsip kekhalifahan 
manusia menjelaskan bahwa manusia adalah wakil Allah dimuka bumi, 
sehingga segala isi bumi ini adalah kepemilikan Allah dan manusia hanya 
dititipi sebagai penjaga amanah. Prinsip akuntabilitas Ilahi merupakan 
implikasi dari prinsip kekhalifahan manusia dimana manusia sebagai wakil 
Allah dibumi , sehingga manusia diwajibkan untuk bertanggungjawab atas 
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segala yang diamanahkan Allah kepada manusia. Kemudia untuk prinsip 
ketiga manusia memiliki kewajiban untuk mencegah kejahatan dan 
memerintahkan kepada kebaikan dikarenakan manusia sebagai wakil Allah 
yang harus mempertanggungjawabkan seluruh amanah ini.
38
 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dalam Islam banyak dijelaskan mengenai CSR itu sendiri, dimana manusia 
sebagai khalifah fil ardh dan abd Allah, sehingga manusia memiliki 
tanggung jawab kepada Allah sebagai pemilik tertinggi dan manusia juga 
bertanggung jawab kepada sesama makhluk (manusia, hewan, dan alam 
sekitar).
39
 Begitu pula untuk konsep dalam korporasi sendiri, konsep 
pertanggungjawaban tidak hanya terkhusus pada stockholder dan 
stakeholder saja melainkan, ada aspek yang lebih luas dalam stakeholder 
yang direct stakeholder dan indirect stakeholder. 
Menurut Sayyid Qutb, Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban 
yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan 
raga, antara individu dan keluarga, antara individu dan sosial, dan atara 
suatu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Tanggung jawab sosial 
(CSR) merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan untuk 
melindungi dan member kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan 
itu beraada. Sebuah perusahaan mengemban tanggung jawab sosial (CSR) 
dalam tiga domain :  
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 Syad Farrok, “On Corporate Social Responsibility Of Islamic Finansial Institutions”, 
(Islamic Economic Stidies 15, No. 1, July 2007), h.21. 
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a. Pelaku-pelaku organisasi, meliputi: 
1) Hubungan perusahaan dengan pekerja 
Islam mendorong kita untuk memperlakukan setiap muslim secara 
adil, begitu pula perusahaan terhadap karyawan. Keadilan dalam 
pekerjaan, upah dan perlakuan yang baik terhadap setiap pekerja. 
sesuai dengan firman Allah sebagai berikut: 
                         
Artinya: “jika kamu melahirkan suatu kebaikan atau menyembunyikan 
atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya, 
Allah Maha pemaaf lagi Maha kuasa”. Qs. An-Nissa : 149) 
2) Hubungan pekerja dengan perusahaan 
Pekerja atau karyawan sebagai salah satu bagian penting di dalam 
suatu perusahaan, memiliki tanggung jawab atas pekerjaan yang di 
embannya dalam perusahaan tersebut. 
3) Hubungan perusahaan dan pelaku usaha lain; Distributor, Konsumen, 
pesaing. 
b. Lingkungan Alam 
Kaum muslim seslalu didorong untuk menghargai alam. Bahkan, Allah 
telah menunjuk keindahan alam sebagai salah satu dari tanda-tanda-Nya. 
Islam menekankan peran manusia atas lingkungan alam dengan 
membuatnya bertanggung jawab teerhadap lingkungan sekelilingnya 
sebagai khalifah Allah SWT. sesuai dengan firman Allah sebagai berikut: 
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                     
           
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS. Al-A’raaf : 56) 
 
c. Kesejahteraan sosial masyarakat.40 
Bisnis memerlukan masyarakat. Sebaliknya masyarakat memerlukan 
eksistensi bisnis, jadi ada mutual eksistensi antara bisnis dan masyarakat 
disamping itu jika masyarakat tumbuh sejahtera maka otomatis berimbas 
pada perkembangan bisnis lantaran masyarakat makin potensial menjadi 
lahan yang menguntungkan bagi pelaku bisnis dimana masyarakat menjadi 
lahan pasarnya yang dituju. Jika kondisi kesejahteraan masyarakatnya 
timpang maka akan timpang pula prospek bisnis yang dijalankan, oleh 
karena itu tujuan bisnis untuk ikut serta dalam memecahkan masalah - 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat, dan merupakan sebenar- benar 
tujuan bisnis yang berprospek dalam jangka panjang. Sistem tanggung 
jawab sosial menurut islam ialah seperti yang dinyatakan oleh Syed Nawad 
Naqvi, tanggung jawab sosial dapat dilakukan dari aspek-aspek sebagai 
berikut: 
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a. Keesaan Allah (Tauhid) 
Unity adalah suatu integritas vertikal interaksi sistem sosial yang 
bermuara pada keesaan allah atau tauhid. Artinya segala upaya yang 
dilakukan manusia bepulang pada fungsi ibadah dan tanggung jawab 
yang akan diberikan pada allah sebagai pemberi amanah dan pemilik 
sumber daya yang sesungguhnya. manusia hanya sebagai pemegang 
amanah untuk mengelola dan memimpin dan akan dimintai pertanggung 
jawaban nya atas kepemimpinan atas sumber daya di muka bumi ini 
dihadapan Allah SWT sebagai pemiik muka bumi ini. 
b. Keseimbangan (Equilibrium) 
Equilibrium Yaitu keseimbangan sesuai peran dan fungsi setiap 
pihak. Proses produksi dan seluruh misi yang diemban dilakukan dengan 
cara - cara yang adil dan seimbang bagi keseluruhan pihak yang mesti 
diberlakukan dan diberikan kontribusi hak dan kewajiban secara sepadan. 
c. Kebebasan (Free will) 
Kebebasan bertindak memilih sesuai potensi manusia yang dimiliki 
dan bebas menggunakanya. Manusia bebas menentukan kreatifitas untuk 
melakukan produksi sepanjang diorientasikan untuk menjawab 
permasalahan social dan bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia. 
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d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Bertanggung jawab kepada pemberi amanah yaitu Allah, terhadap 
diri sendiri dan masyarakat luas yaitu stakeholder.
41
 Pertanggung 
jawaban berarti bahwa manusia sebagai pelaku bisnis, mempunyai 
tanggung jawab moral kepada tuhan atas perilaku bisnis. Harta sebagai 
komoditi bisnis dalam islam adalah amanah tuhan yang harus 
dipertanggungjawabkan dihadapan tuhan. Kebebasan apapun yang tanpa 
batasan pasti menuntut adanya pertanggung jawaban. Untuk memenuhi 
keadilan, kebenaran dan kehendak bebas dalam tindakannya. Secara logis 
prinsip pertanggung jawaban sangat erat dengan kehendak bebas. Ia 
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia 
dengan bertanggung jawab atas semua yang diakukannya.
42
 
Menurut Muhammad Djakfar, implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam islam secara rinci harus memenuhi beberapa 
unsur yang menjadikanya ruh sehingga dapat membedakan CSR dalam 
perspektif Islam dengan CSR secara universal yaitu: 
a. AL-Adl 
Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha yang 
mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang 
teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak-kontrak serta 
perjanjian bisnis. 
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 Muslich, Etika Bisnis Islami, Landasan Filosofi, Normatif dan substansi Implementatif, 
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Sifat keseimbangan atau keadilan dalam bisnis adalah ketika 
korporat mampu menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Dalam 
beraktifitas dalam dunia bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil yang 
diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial dan hak alam 
semesta. Jadi, keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap 
terjaga bersamaan dengan operasional usaha bisnis. Dalam menjalankan 
usahanya suatu perusahaan atau organisasi sangat ditekankan untuk  
bersifat seimbangan atau adil dalam setiap kegiatan usahanya, begitu 
halnya dengan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
dilakukan oleh perusahaan atau organisasi tersebut. hal ini sesuai dengan 
firmal Allah sebagai berikut: 
                          
                            
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”. (QS. An-Nissa: 58). 
 
b. Al-Ikhsan 
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan perbuatan baik bagi 
kemanusiaan, agar amal yang dilakukan manusia dapat memberi nilai 
tambah dan mengangkat derajat manusia baik individu maupun 
kelompok. Implementasi CSR dengan semangat ihsan akan dimiliki 
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ketika individu atau kelompok melakukan kontribusi dengan semangat 
ibadah dan berbuat karena atas ridho Allah SWT 
Ihsan adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban 
tertentu untuk melakukan hal tersebut. Ihsan adalah beauty dan 
perfection dalam sistem sosial. Bisnis yang dilandasi unsur ihsan 
dimaksudkan sebagai proses niat, sikap dan perilaku yang baik, transaksi 
yang baik, serta berupaya memberikan keuntungan lebih kepada 
stakeholders.
43
 Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut: 
                           
               
        
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang 
kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai”(QS. Al-Israa’: 7). 
 
Berkaitan dengan hal tersebut Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang dilakukan oleh suatu perusahaan seharusnya berlandaskan 
pada prinsip ikhsan, sehingga kegiatan CSR tersebut tidak hanya sebatas 
sikap obstruktif yaitu pendekatan terhadap tanggung jawab sosial yang 
melibatkan tindakan seminimal mungkin dan bisa melibatkan usaha-
usaha menolak atau menutupi pelanggaran, maupun sebatas pada sikap 
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defensif yaitu pendekatan tanggung jawab sosial di mana perusahaan 
hanya sekedar memenuhi persyaratan hukum saja atas komitmenya 
terhadap kelompok dan individu dalam lingkungan sosialnya.  
Perusahaan atau organisasi yang menerapkan sikap Al-ihsan dalam 
pelaksanaan kegiatan CSR-nya akan cenderung pada sikap akomodatif 
dan proaktif. Sikap akomodatif yaitu pendekatan tanggung jawab sosial 
di mana perusahaan terutama jika diminta, melakukan lebih dari sekedar 
menaati hukum atas komitmennya terhadap kelompok dan individu 
lingkungan sosialnya, sedangkan sikap proaktif yaitu pendekatan 
tanggung jawab sosial di mana perusahaan peluang untuk memberikan 
kontribusi bagi kesejahteraan kehidupan masyarakat dan individu 
lingkungan sosialnya.
44
  
c. Manfaat 
Konsep ihsan yang telah dijelaskan diatas seharusnya memenuhi 
unsur manfaat bagi kesejahteraan masyarakat (internal maupun eksternal 
perusahaan). 
Konsep manfaat dalam CSR, lebih dari aktifitas ekonomi. CSR 
sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis 
misalnya terkait bentuk philantropi dalam berbagai aspek sosial seperti 
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan kaum marginal, pelestarian 
lingkungan. 
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d. Amanah 
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat dan iktikad 
yang perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya (alam dan 
manusia) secara makro, maupun dalam mengemudikan suatu perusahaan. 
Corporate Social Responsibility, memahami dan menjaga amanah 
dari masyarakat yang secara otomatis terbebani di pundaknya misalnya 
menciptakan produk yang berkualitas, serta menghindari perbuatan yang 
tidak terpuji dalam setiap aktifitas bisnis. Amanah dalam perusahaan 
dapat dilakukan dengan pelaporan dan transparan yang jujur kepada yang 
berhak, serta amanah dalam pembayaran pajak, pembayaran karyawan, 
dll. Amanah dalam skala makro dapat direalisasikan dengan 
melaksanakan perbaikan sosial dan menjaga keseimbangan lingkungan. 
Dalam perspektif Islam, kebijakan perusahaan dalam mengemban 
tanggung jawab sosial (CSR) terdapat tiga bentuk implementasi yang 
dominan yaitu : 
1) Tanggung jawab sosial (CSR) terhadap para pelaku dalam perusahaan, 
dan stakeholders. 
2) Tanggung jawab sosial (CSR) terhadap lingkungan alam. 
3) Tanggung jawab sosial (CSR) terhadap kesejahteraan sosial secara 
umum.
45
 
CSR dalam ekonomi Islam sendiri merupakan implikasi dari konsep 
distribusi dalam system ekonomi Islam, ada beberapa prinsip yang 
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mendasari proses distribusi dalam ekonomi Islam yang terlahir dari Q.S. al-
Hasyr (59): 7, yang artinya “agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
golongan kaya di antara kamu”. Prinsip tersebut yakni: 
a. Keadilan dalam distribusi 
Keadilan dalam distribusi merupakan suatu kondisi yang tidak 
memihak pada salah satu pihak atau golongan tertentu dalam ekonomi, 
sehingga menciptakan keadilan merupakan kewajiban yang tidak bisa 
dihindari dalam ekonomi Islam.keadilan dalam distribusi diartikan 
sebagai suatu distribusi pendapatan dan kekayaan, secra adil sesuai 
dengan norma-norma fairness yang diterima secara universal. Keadaan 
sosial yang benar ialah keadaan yang memprioritaskan kesejajaran, yang 
ditandai dengan tingkat kesejajaran pendapatan (kekayaan) yang tinggi 
dalam system sosial. Serta memberikan kesempatan yang sama dalam 
berusaha, menjamin terwujudnya aturan yang menjamin setiap orang 
mendapatkan haknya berdasarkan usaha-usaha produktifnya. Disamping 
itu yang tidak kalah pentingnya ialah memastikan bahwa struktuf 
produksi harus menjamin terciptanya hasil-hasil yang adil.
46
 
Keadilan distribusi dalam ekonomi Islam memiliki tujuan, yakni 
agar kekayaan agar kekayaan tidak menumpuk pada sebagian kecil 
masyarakat, tetapi selalu beredar dalam masyarakat. Keadilan distribusi 
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menjamin terciptanya pembagian yang adil dalam kemakmuran, sehingga 
memberikan kontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik.
47
 
b. Konsep kepemilikan dalam Islam 
Islam mengakui hak kepemilikan pribadi terhadap harta benda dan 
membenarkan kepemilikan harta yang dilakukan dengan cara yang halal, 
merupakan bagian dari motivasi manusia untuk berusaha 
memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya dan memakmurkan bumi, 
sebagaimana kewajiban bagi seorang khalifah. Sebaliknya, tidak 
membenarkan penggunaan harta pribadinya sebebas-bebasnya tanpa 
batas dan kehendak hatinya. Kepemilikan terhadap harta tidak menutup 
kewajiban untuk tidak melupakan hak-hak orang miskin yang terdapat 
pada harta tersebut (Q.S. Az-Zariat (51): 19). 
Ketika manusia menyadari bahwa dalam harta yang dimiliki 
terdapat hak orang lain, secara langsung membuka hubungan horizontal 
dan mempersempit jurang pemisah di tengah-tengah masyarakat antara si 
kaya dan si miskin. Pada dasarnya pemilik harta merupakan pemegang 
amanah Allah karena semua kekayaan dan harta benda pada dasarnya 
milik Allah dan manusia memegangnya hanya sebagai suatau amanah, 
yang akan dimintai pertanggungjawabannya atas harta benda tersebut. 
Ketika kesadaran tersebut telah tumbuh, maka secara langsung 
pribadi yang tidak hanya berpikir menciptakan kesejahteraan individual, 
namun juga bertanggung jawab pada terciptanya kesejahteraan pada 
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lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan tugas bagi seorang khalifah 
yang memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kesejahteraan bagi 
semua.
48
 
c. Larangan menumpuk harta 
Islam membenarkan hak milik pribadi, namun tidak membenarkan 
penumpukan harta benda pribadi sampai batas-batas yang dapat merusak 
pondasi sosial Islam, karena penumpukan harta berlebihan bertentangan 
dengan kepentingan umum, yang berimbas pada rusaknya sistem sosial 
dengan munculnya kelas-kelas yang mementingkan kepentingan pribadi. 
Di samping itu penumpukan harta berlebihan dapat melemahkan daya 
beli masyarakat dan menghambat mekanisme pasar bekerja secara adil, 
karena harta tidak tersebar di masyarakat. 
Apabila terjadi yang sedemikian, dibenarkan bagi pemerintah 
dengan kekuasaannya untuk mengambil secara paksa harta tersebut demi 
kepentingan masyarakat melalui instrument zakat. Kebijakan untuk 
membatasi harta pribadi dapat dibenarkan dan dilakukan untuk menjamin 
terciptanya kondisi sosial yang sehat dan terwujudnya landasan keadilan 
distribusi di masyarakat.
49
 
 
 
 
 
                                                             
48
 Ibid, h. 85-86. 
49
 Ibid, h. 86. 
44 
 
 
B. Kesejahteraan Masyarakat 
1. Definisi Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang yang 
memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat 
dari standar kehidupan masyarakat.
50
 
Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial, yang dimaksud kesejahteraan sosial 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 
Negara agar hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.
51
 
Menurut Send dan Presmann dalam Rudy Badrudin kesejahteraan 
masyarakat adalah jumlah dari pilihan yang dipunyai masyarakat dan 
kebebasan untuk memilih diantara pilihan-pilihan tersebut dan akan 
maksimum apabila masyarakat dapat membaca, makan, memberikan hak 
suaranya. 
Menurut Suryanto et.al dan Susilowati at.al, kesejahteraan masyarakat 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah 
yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan, 
dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap 
individu mampu memaksimalkan utilitas-nya dengan tingkat batas tertentu 
dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani. 
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Konsep kesejahteraan dapat dibedakan menjadi kesejahteraan individu 
dan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan individu merupakan cara 
mengaitkan kesejahteraan dengan pilihan individu secara obyektif. Pilihan 
yang dilakukan individu sebagai uji yang obyektif adalah membandingkan 
kesejahteraan individu pada situasi yang berbeda. Kesejahteraan sosial 
merupakan cara mengaitkan kesejahteraan dengan cara menjumlahkan 
kepuasan seluruh individu dalam masyarakat.
52
 
Berdasarkan berbagai teori kesejahteraan menurut para ahli diatas 
maka yang dimaksud dengan dengan kesejahteraan masyarakat adalah 
kondisi dimana masyarakat dapat menuhi kebutuhanya baik seraca materil 
maupun nonmateril berupa kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, 
adanya peningkatan pendapatan serta tersedianya fasilitas penunjang 
kebutuhan sosial seperti kesehatan, pendidikan dan keagamaan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. 
2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari berbagai indikator, 
indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat 
dimana masyarakat masyarakat dapat dikatan sejahtera atau tidak. Berikut 
beberapa indikator-indikator kesejahteraan masyarakat menurut beberapa 
organisasi sosial dan beberapa ahli. 
Menurut World Bank, tingkat pencapaian pembangunan manusia 
dapat diamati melalui dimensi pengurangan kemiskinan (increase in 
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property), peningkatan kemampuan baca tulis (increase in literacy), 
penurunan tingkat kematian bayi (increase il infant mortality), peningkatan 
harapan hidup (life expectancy), dan penurunan dalam ketimpangan 
pendapatan (decrease income inequality).
53
 
Menurut Todaro Stepen C. Smith, kesejahteraan masyarakat 
menunjukan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai 
kehidupan yang lebih baik yang meliputi : 
a. Peningkatan akan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 
seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan. 
b. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan 
yang lebih baik, peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
c. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 
dan bangsa.
54
 
Menurut Bintarto (1989), kesejahteraan dapat diukur dari beberapa 
aspek kehidupan : 
a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, 
bahan pangan, dan sebagainya 
b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, 
lingkungan alam, dan sebagainya 
c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 
pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya 
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d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral,etika, 
keserasian penyesuaian, dan sebagainya.
55
 
Dari beberapa definisi indikator kesejateraan diatas dapat disimpulkan 
bahwa indikator kesejateraan meliputi:
56
 
a. Pendapatan 
        Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat 
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan 
anggota-anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasa nya 
dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan maupun pendidikan dan 
kebutuhan lain yang bersifat material. Indikator pendapatan dibedakan 
menjadi 3 item yaitu: 
1) Tinggi > Rp. 5.000.000 
2) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp. 5000.000 
3) Rendah < Rp. 1000.000 
b. Konsumsi pengeluaran 
        Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 
kesejateraan rumah tangga keluarga. Selama ini berkembang pengertian 
bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makan 
terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran 
kesejateraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi 
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pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makan mengindikasikan 
rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi penghasilan 
tingkat rumah tangga, makin kecil pengeluaran proporsi pengeluaran 
untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata 
lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga atau keluarga akan semakin 
sejahtera bila persentase pengeluaran untuk non makanan kurang <80% 
dari pendapatan. 
c. Pendidikan  
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Sebagaian besar 
masyarakat modern memandang lembaga-lembaga pendidikan sebagai 
peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemerintah bersama dengan 
orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang di perlukan 
secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan kemajuan bangsa, untuk 
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang berupa nilai-nilai tradisional 
yang berupa nilai-nilai luhur yang hasil kewajiban untuk memenuhi 
hukum-hukum dan norma-norma yang berlaku, jiwa pratistisme dan 
sebagainya. Menurut menteri pendiidkan kategori pendidikan dalam 
standar kesejateraan adalah wajib berkisar 9 tahun. 
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d. Perumahan 
Dalam data statistik perumahan dalam konsumsi rumah tangga, 
berikut konsep dan definisi perumahan menurut Biro Pusat Statistik 
(BPS) dikatakan perumahan yang dianggap sejahtera adalah tempat 
berlindung yang mempunyai dinding, lantai, dan atap baik. Bangunan 
yang dianggap kategori sejahtera adalah luas lantai 10 m dan bagian 
teluas dari rumah bukan tanah. Status penguasaan tempat milik sendiri. 
e. Kesehatan  
Kesehatan merupakan sekadaan sejatera dari badan, jiwa dan sosial 
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial 
ekonomis. Salah satu ukuran yang sering diguakan untuk 
membandingkan pembangunan semberdaya manusia anatar negara 
adalah Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Index tersebut merupakan indikator komposit yang 
terdiri dari indikaror kesehatan (umur harapan hidup waktu lahir). 
Pendidikan (angka melek huruf), serta ekonomi (pengeluaran riil 
perkapital). 
57
Indikator kesehatan yang menjadi indikator kesejahteraan 
meliputi: 
a) Pangan, dinyatakan dengan kebutuhan gizi minimum yaitu perkiraan 
kalori dan perotein yaitu 2100 kkal hari. 
b) Sandang, dinyatakan indikator pengeluaran rata-rata untuk keperluan 
pakaian, alas kaki, dan tutup kepala. 
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c) Kesehatan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-rata untuk 
mneyediakan obat-obatan dirumah, ongkos dokter, perawatan, 
termasuk obat-obatan. 
Tingkat kesejahteraan manusia dapat diukur dengan perhitungan 
fisik dan non-fisik seperti tingkat konsumsi per-kapita, angka 
kriminalitas,  angkatan kerja, tingkat ekonomi, dan akses di media masa. 
Selain itu,  kesejahteraan masyarakat juga dapat diukur menggunakan 
IPM (Indeks Pembangunan Manusia yang terdiri dari tiga gabungan 
dimensi yaitu dimensi umur, manusia terdidik dan standar hidup yang 
layak. Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), kesejahteraan menitik beratkan perhatian terhadap 
masalah kesehatan lingkungan, tidak rentan terhadap penyakit, 
mempunyai tempat dan tidak perlu mendapat bantuan sandang dan 
pangan. Dijelaskan dalam  penglompokan lima jenis keluarga sejahtera 
menurut Undang-Undang  No.10 Tahun 1992 sebagai brikut:
 58
 
1) Keluarga Pra Sejahtera 
Dikatakan keluarga Pra Sejahtera jika keluarga yang belum 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti 
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, keshatan dan pendidikan 
dasar bagi anak usia sekolah. Yaitu keluarga yang tidak dapat 
memenuhi syarat-syarat sebagai keluarga sejahtera I. 
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2) Keluarga Sejahtera I 
Dikatakan  keluarga sejahtera I jika keluarga yang baru dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat 
memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial  psikologisnya seperti 
kebutuhan akan agama/ibadah, kualitas makan, pakaian, papan, 
penghasilan, pendidikan, kesehatan, dan KB.  
3) Keluarga Sejahtera II  
Dikatakan keluarga sejahtera II jika keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial 
psikologisnya, akan tetapi belum memenuhi  keseluruhan kebutuhan 
perkembangannya, seperti kebutuhan untuk peningkatan pengetahuan 
agama, interaksi dengan anggota keluarga dan lingkungannya, serta 
akses kebutuhan memperoleh informasi.  
4) Keluarga Sejahtera III  
Dikatakan keluarga sejahtera III jika keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar,  kebutuhan sosial dan kebutuhan 
pengembangannya, namun belum dapat memenuhi kebutuhan 
aktualisasi diri, seperti sumbangan (kontribusi) secara teratur kepada 
masyarakat.  
5) Keluarga Sejahtera III Plus  
Dikatakan kelurga sejahtera III plus jika keluarga yang telah 
dapat memenuhi seluruh keburtuhannya, yaitu kebutuhan dasar, sosial 
psikologis, pengembangan, serta aktualisasi diri, terutama dalam 
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memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi 
masyarakat. 
3. Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif  Ekonomi Islam 
Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah yang berarti kesejahteraan 
sosial. Di antara istilah-istilah itu yang cangkupan maknakanya luas dan 
mendalam serta menggambarkan konsep kesejahteraan sosial secara 
mendasar adalah istilah “al-falah” yang menjadi tujuan akhir dalam 
kehidupan manusia di dunia ini.
59
 
Pandangan ekonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas 
keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan ini. Konsep ini sangat berbeda 
dengan kesejahteraan dalam ekonomi konvensional, sebab ia adalah konsep 
yang holistik. Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan oleh ajaran 
Islam adalah: 
a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencangkup dimensi material 
maupun spiritual serta mencakup individu maupun sosial. 
b. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab manusia tidak hanya 
hidup di alam dunia saja tetapi juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini 
tidak dapat dicapai maka kesejahteraan di akherat tentu lebih 
diutamakan. 
Istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan keadaan hidup 
yang sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan dunia dan akherat 
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dalam bingkai ajaran Islam adalah Fallah. Dalam pengertian sederhana, 
Fallah adalah kemuliaan dan kemenangan dalam hidup.
60
 
Secara kebahasaan al-falah berarti keberuntungan, kesuksesan, dan 
kelestarian dalam kenikmatan dan kebaikan. Sementara itu, ar-Raghib al-
Ashfani menjelaskan bahwa perkataan al-falah dalam kosa kata Al-Qur’an 
mengandung dua makna, duniawi dan ukhrawi. Secara harfiah, perkataan al-
falah berarti mendapatkan atau memperoleh keberuntungan. Al-falah dalam 
konteks keduniaan ditandai dengan keberhasilan mendapatkan kebahagiaan 
hidup di dunia, dan menyenangkan dengan kebersinambungan, 
berkecukupan, dan bermartabat. Dalam pada itu, al-falah dalam konteks 
kehidupan akhirat dibangun diatas empat penyangga; (a) kebahagiaan kekal 
abadi tanpa mengalami kebinasaan, (b) berkecukupan tanpa mengalami 
kefakiran, (c) kemuliaan tanpa mengalami kehinaan, dan (d) pengetahuan 
tanpa mengalami kebodohan sehingga bisa dirimuskan tidak ada kehidupan 
yang sempurna kecuali kehidupan akhirat.
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Menurut Imam Al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat dalam 
Ekonomi Islam tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 
dasar: 
a. Agama (al-dien) merupakan sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa serta tata 
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta 
lingkungannya. 
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b. hidup atau jiwa (an-nafsi) yaitu seluruh kehidupan batin manusia yang 
terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan dan lain sebagainya. 
c. keluarga atau keturunan (nasl) adalah suatu kumpulan manusia yang 
dihubungkan melalui pertalian darah, perkawinan atau pengambilan anak 
angkat. 
d. Harta atau kekayaan (maal) merupakan segala sesuatu yang dapat 
dihimpun, disimpan (dipelihara), dan dapat dimanfaatkan berdasarkan 
adat dan kebiasaan. 
e. Intelek atau akal (aql) yaitu kemampuan daya berfikir, memahami dan 
menganalisis. 
Selanjutnya ia menitik beratkan sesuai tuntunan wahyu “kebaikan 
dunia dan akhirat” merupakan tujuan utamanya. 
Imam Al-Ghazali juga mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi 
kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hirarki utilitas individu dan 
sosial yang tripartite melalui kebutuhan (dururiyat), kesenangan atau 
kenyamanan (haajiat) dan kemewahan (tahsiniat). Kunci pemeliharaan dari 
lima tujuan dasar ini terletak pada penyediaan tingkat pertama, yaitu 
kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan perumahan. Kelompok kedua 
kebutuhan yang terdiri dari semua kegiatan dan hal-hal yang tidak vital 
tetapi dibutuhkan untuk menghilangkan kesukaran dalam hidup.
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C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan karya-karya ilmiah terdahulu dari 
berbagai sumber yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Artinya, 
pengambilan dan pencantuman hasil dari penelitian karya ilmiah terdahulu 
dalam skripsi ini didasarkan pada kemiripan tema, kata kunci, serta ditinjau 
dari teori atau hasil-hasil penelitianya. Serta disertai penjelasan tentang 
kontribusi yang akan diberikan oleh peneliti dalam membahas tema tersebut. 
Dengan demikian peneliti dapat menegaskan posisinya secara signifikan dalam 
mengembangkan pokok bahasan yang akan diteliti. 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti Judul Penelitian Pembahasan 
1 Syaniatul Wida Analisis 
Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) Terhadap 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
Masyarakat Dalam 
Perspektif 
Ekonomi Islam 
(Studi Pada PT. 
Telkom Majapahit 
Bandar Lampung) 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah 
implementasi dari program 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode 
kuantitatif, dengan sifat 
penelitian asosiatif. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa 
variabel program CSR 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.
63
 
2 Lena Epriliana Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh 
corporate social responsibility 
Multi Mart Batang Hari 
Lampung Timur terhadap 
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Masyarakat (Studi 
Kasus Multi Mart 
Batang Hari 
Lmpung Timur) 
keejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan 
menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara 
dan dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian, bahwa program 
corporate social responsibility 
Multi Mart Batanghari 
Lampung Timur berpengaruh 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat.
64
 
3 Farida Analisis Pengaruh 
Implementasi CSR 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Sosial di BMT 
Harapan Umat 
Kudus 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan menguji 
secara empiris mengenai 
pengaruh Corporate Social 
Responsibility Goal, Corporate 
Social Issue, Corporate Social 
Program terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif. Dari hasil penelitian 
dan analisis dapat diketahui 
bahwa yang pertama, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Corporate Social Responsibility 
Goal (X1)terhadap 
kesejahteraan masyarakat (Y). 
kedua, tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
Corporate Social Issue (X2) 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y). ketiga, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Corporate Social Program 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Y).
65
 
4 Aminah Lubis Analisis 
Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) Dalam 
Pemberdayaan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara mendalam 
tentang: 1) program program 
kemitraan dan bina lingkungan 
PT. Perkebunan Nusantara 
IV.Sosa, 2) implementasi 
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Masyarakat Pada 
PT. Perkebunan 
Nusantara 
IV.SOSA Ditinjau 
Dari Perspektif 
Ekonomi Islam 
program corporate social 
responsibility (CSR) PT. 
Perkebunan Nusantara IV.Sosa 
dalam pemberdayaan 
masyarakat, dan 3) Tinjauan 
Shariah Enterprice Theory 
(SET) terhadap Program 
corporate social responsibility 
(CSR) PT. Perkebunan 
Nusantara IV.Sosa. jenis 
penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptoif-induktif. 
Hasil penelitian ini bahwa  
programcorporate social 
responsibility (CSR) PT. 
Perkebunan Nusantara IV.Sosa 
yang dilaksanakan adalah 1) 
pemberian dana pinjaman 
modal dan hibah, 2) pendidikan, 
3) kerohanian,4) infrastruktur, 
5) sektor kesehatan,6) peletarian 
alam. Implementasi program 
corporate social responsibility 
(CSR) PT. Perkebunan 
Nusantara IV.Sosa dilaksanakan 
dengan baik dan sesuai dengan 
harapan masyarakat. Dan 
tinjauan Shariah Enterprice 
Theory (SET) program 
corporate social responsibility 
(CSR) PT. Perkebunan 
Nusantara IV.Sosa jika dilihat 
dari tujuan, bahwa program ini 
telah sesuai dengan prinsip 
berbagi adil, Maslahah dan 
Rahmatalil’alamin.66 
5 Yuniarti 
Wahyuningrum, 
Irwan Noor, 
Abdul Wachid 
Pengaruh Program 
Corporate Social 
Responsibility 
Terhadap 
Peningkatan 
Pemberdayaan 
Masyarakat (Studi 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur signifikasi pengaruh 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap peningkatan 
pemberdayaan masyarakat., 
dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian ini 
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Implementasi CSR 
PT. Amerta Indah 
Otsuka Desa 
Pacarkeling 
Kecamatan 
Kejayan Kabupaten 
Pasuruan) 
menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi 
linear berganda. Dari hasil 
analisis diketahui bahwa 
terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan dan parsial 
antara variabel sosial, ekonomi, 
dan lingkungan dengan 
pemberdayaan masyarakat. Dari 
hasil keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa 
ketigavariabel bebas 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pemberdayaan masyarakat.
67
 
 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut beberapa karya 
pembahasan masalah CSR di atas sangat penting dijadikan pendukung dalam 
skripsi ini sehingga dapat membantu penulis dalam melakukan penelitian. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah pembahasan 
dalam penelitian sebelumnya membahas masalah implementasi CSR terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan variabel indikator Corporate 
Social Responsibility Goal (X1), Corporate Social Issue (X2) dan Corporate 
Relation Program (X3) dan penelitian yang dilakukan oleh Syaniatul Wida, 
tentang  Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, studi 
pada PT. Telkom Majapahit Bandar Lampung, dengan variabel penelitian Bina 
Lingkungan dan Program Kemitraan, sedangkan pembahasan dalam penelitian 
ini penulis menggunakan sub variabel CSR dalam aspek sosial, ekonomi, dan 
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lingkungan, pada perusahaan BUMN yaitu PT. Pertamina Geothermal Energy, 
Kecamatan Ulubelu serta dikaji atau dianalisis dalam perspektif ekonomi 
islam, sesuai dengan kajian ilmu dari program studi penulis. 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yang dapat diajukan untuk menunjukkan adanya 
pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan 
masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah 2018 
Gambar: 2.1 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran diatas dimaksudkan untuk menjelaskan, 
mengungkapkan dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel 
yang akan diteliti yaitu pengaruh program CSR berupa bina lingkungan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
E. Hipotesis 
1. Pengaruh Implementasi Program Corporate Social Responsibility PT. 
Pertamina Geothermal Energy (PGE) terhadap Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat 
H0 : program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
 Sosial 
 Ekonomi 
 Lingkungan 
 
 Pendidikan 
 Kesehatan 
 Perekonomian 
CSR Kesejahteraan Masyarakat 
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H1 : program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (Mixed 
Metode). Metode penelitian kombinasi (mixed metode) adalah suatu metode 
penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode 
kuantitatif dan metode kualitatifuntuk digunakan secara bersama-sama 
dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih 
komprehensif, valid, reliable dan objektif.
68
 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa metode penelitian kombinasi 
adalah metode penelitia yang menggunakan dua metode yaitu metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan dalam suatu kegiatan 
penelitian. Sehingga diperoleh data yang lebih lengkap dan menyeluruh. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Sequential Explanatory. 
Model penelitian Sequential Explanatory design dicirikan dengan 
melakukan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap 
pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif pada 
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tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan 
pada tahap pertama.
69
 
B. Sumber Data 
data yang digunakan dalam skripsi ini dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data 
langsung dari sumbernya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 
cara menyebarkan angket kepada masyarakat yang menerima bantuan dan 
merasakan langsung implementasi dari program CSR PT Pertamina 
Geothermal Energy. 
2. Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah 
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel 
buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya.
70
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
71
 Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
merasakan manfaat dari program CSR yang diakukan oleh  PT Pertamina 
Geothermal Energy dalam kurun waktu satu tahun (2017), dan diambil 2 
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desa yang berlokasi dekat dengan PT Pertamina Geothermal Energy yang 
berjumlah 115  orang, 1 sekolah dasar yang terletak di Desa Pagar Alam dan 
1 posyandi yang terletak di Desa Ngarip. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
cirri-ciri khusus yang dimilliki oleh sampel itu.
72
 Cirri-ciri  yang khusus 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahwa yang berhak menjadi 
sampel adalah masyarakat yang merasakan manfaat dari program CSR yang 
dilakukan oleh  PT Pertamina Geothermal Energy. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada perhitungan yang 
dikemukakan Slovin seperti dikutip dalam buku V. Wiratna Sujarweni 
adalah sebagai berikut:
73
 Untuk menentukan jumlah sampel dalam 
penelitian ini maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
n = 
 
        
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel minimal 
N = Jumlah populasi 
e
2
 = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel (1%, 5%, 10%) 
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Berdasarkan rumus slovin diatas, adapun sampel yang digunakan pada 
penelitian inii, sebagai berikut: 
n = 
   
             
 
Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 88 
orang, ditambah dengan 1 sekolah dasar yang terletak di Desa Pagar Alam 
dan 1 posyandu yang terletak di Desa Ngarip. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topic tertentu.
74
 Dalam penelitian ini objek yang akan 
diwawancarai adalah pihak PT Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
untuk mengetahui profil dan informasi penting lainya. 
2. Angket (kuisioner) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya..
75
 kuisioner dalam penelitian ini ialah dengan 
cara menyebar pernyataan kepada responden atau masyarakat yang telah 
ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini, sehingga responden dapat 
memberikan jawabanya atas pernyataan secara tertulis tersebut. 
Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena 
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian.  
Menurut Sugiyono, dengan skala likert maka variable yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap instrument yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif yang dapat berupa kata-kata sebagai berikut:
76
 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
Bobot Kategori 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (ST) 
3 Ragu-ragu (RG) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mencari data informasi dari dokumen 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan gambar atau 
karya monumental dari seseorang.
77
 Metode dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa implementasi 
program CSR yang dilakukan PT Pertamina Geothermal Energy pada tahun 
2017 dan data masyarakat yang menerima dan merasakan program tersebut. 
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E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
78
 Sesuai 
dengan judul yang ada maka dalam penelitian ini didapat dua variabel yaitu: 
1. Variabel Independen (X) 
Variablel independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).
79
 Variabel independen dalam penelitian ini Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Menurut Davis dan Frederick mengatakan bahwa CSR adalah sebagai 
kewajiban organisasi bisnis atau perusahaan untuk mengambil sebagian laba 
dalam kegiatan usaha yang bertujuan melindungi serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan disamping kegiatan yang 
bertujuan untuk kepentinganorganisasi itu sendiri. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
80
 Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Kolle dan Bintarto dalam M.iqbal Harori Toto Gunarto yang 
menyatakan bahwa kesejahteraan dapat diukur dari dari beberapa aspek 
kehidupan, yaitu: Pertama, dengan melihat kualitas hidup dari segi rumah, 
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sandang, pangan Kedua dengan melihat kualitas fisik, seperti kesehatan 
tubuh, lingkungan, alam, Ketiga dengan melihat kualitas hidup dari segi 
mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya. 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 
CSR (X) 
Menurut Davis dan 
Frederick mengatakan 
bahwa CSR adalah 
sebagai kewajiban 
organisasi bisnis atau 
perusahaan untuk 
mengambil sebagian laba 
dalam kegiatan usaha 
yang bertujuan 
melindungi serta 
meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan 
disamping kegiatan yang 
bertujuan untuk 
kepentinganorganisasi itu 
sendiri. Kegiatan CSR 
terbagi menjadi tiga 
aspek, yaitu aspek sosial, 
ekonomi dan lingkungan. 
Sumber : Busyra Azheri, 
Corporate Social 
Responsibility dari 
Voluntari Menjadi 
Mandatory (Jakarta: 
Rjawali Pers, 2012) 
CSR Kesehatan CSR PT. Pertamina 
Geothermal Energy program 
peduli kesehatan membantu 
dalam meningkatkan 
kesehatan masyarakat  
CSR Pendidikan CSR PT. Pertamina 
Geothermal Energy program 
peduli pendidikan 
membantu dalam 
meningkatkan pendidikan  
masyarakat  
CSR Ekonomi CSR PT. Pertamina 
Geothermal Energy program 
pemberdayaan ekonomi 
masyarakat membantu 
dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat 
CSR Lingkungan CSR PT. Pertamina 
Geothermal Energy program 
peduli lingkungan 
(penghijauan) membentu 
dalam meningkatkan 
pelestarian alam  
Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 
Menurut Kolle dan 
Bintarto dalam M.iqbal 
Harori Toto Gunarto 
yang menyatakan bahwa 
kesejahteraan dapat 
diukur dari dari beberapa 
aspek kehidupan, yaitu: 
Kesehatan  Dengan adanya program 
CSR PT. Pertamina 
Gheothermal Energy dapat 
meningkatkan kesehatan 
masyarakat menjadi lebih 
baik  
Pendidikan Dengan adanya program 
CSR PT. Pertamina 
Gheothermal Energy dapat 
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Pertama, dengan melihat 
kualitas hidup dari segi 
rumah, sandang, pangan 
Kedua dengan melihat 
kualitas fisik, seperti 
kesehatan tubuh, 
lingkungan, alam, Ketiga 
dengan melihat kualitas 
hidup dari segi mental, 
seperti fasilitas 
pendidikan, lingkungan 
budaya, dan sebagainya. 
meningkatkan pendidikan 
masyarakat menjadi lebih 
baik 
Perekonomian Dengan adanya program 
CSR PT. Pertamina 
Gheothermal Energy dapat 
membantu meningkatkan 
perekonomian berupa 
peningkatan pendapatan 
masyarakat menjadi lebih 
baik 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Statistik Deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
81
 Dalam penelitian ini metode deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk mengkaji dan mengukur nilai rata-rata dari hasil uji 
pengaruh implementasi atau pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang dilakukan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Alat uji analisis data menggunakan liniaritas regresi sederhana, alat uji 
ini bertujuan untuk mengetahui dua variable antara variable independen X 
dengan variable dependen Y yang akan dikenai prosedur analisis statistik 
regresi apakah menunjukkan hubungan yang lenear atau tidak. Untuk 
keabsahan data maka sebelumnya data yang diperoleh dari lapangan akan diuji 
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terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas kuisioner dan uji reliabilitas 
kuisioner. 
1. Uji Validitas Kuisioner 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan 
alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi 
sasaran pokok pengukuran. Apabila instrument pengumpulan data yang 
digunakan mampu mengukur apa yang akan diukur, maka data yang 
dihasilkan dapat dinyatakan valid. Dalam melakukan uji validitas ini, 
peneliti akan menggunakan metode komputerisasi SPSS dengan teknik 
pengujian bivariate pearson (produk momen pearson).
82
 
Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan 
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikasi koefisien pada taraf signifikasi 
0,05. Artinya suatu item dianggap valid jika berkolerasi signifikan terhadap 
skor total atau instrument dinyatakan valid bila r hitung > r tabel. 
2. Uji Reliabilitas Kuisioner 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
83
 suatu alat ukur dapat 
dikatakan reliabilitas atau dapat dipercaya, apabila alat ukur yang digunakan 
stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan dalam peramalan. Artinya 
data yang dikatakan reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan bisa 
memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali oleh peneliti 
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yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk menentukan kuisioner reliabel 
atau tidak reliabel menggunakan alpha cronbach. Kuisioner reliabel jika 
alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau bawah 
0,60.
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas akan menguji data variabel bebas dan data variabel terikat 
pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal 
atau normal sama sekali. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji kolmogorov smirnov satu arah. Pengambilan 
kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi 
normal atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikasinya. Jika 
signifikasinya > 0,05 maka distribusi normal dan sebaliknya jika 
signifikasi < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Sederhana 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis 
regresi linear sederhana. Dalam analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, dan untuk 
mengolah dan membahas data yang diperoleh. Analisis regresi linear 
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sederhana digunakan oleh peneliti karena penelitian ini bermaksud 
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel faktor 
penyebab (X) terhadap Variabel akibatnya (Y). 
Y = a + βx 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (Peningkatan Kesejahteraan) 
X = Variabel independen (Corporate Social Responsibility/CSR) 
a = Konstanta 
β = Koefesian regresi 
 
b. Uji t (parsial) 
Uji statistik linear sederha digunakan untuk menguji signifikasi atau 
tidaknya hubungan dua variabel melalui koefesian regresinya. Untuk 
regresi linear sederhana uji statistik dengan uji T. Uji statistik T 
digunakan untuk mengetahui pengaruh individu masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam pengujian adalah menyusun hipotesis nol (H0) dan 
hipotesis alternative (Ha) dengan taraf nyata (α) yang biasa digunakan 
adalah 5% atau 0,05 maka, dengan menggunakan SPSS: 
H0 diterima : jika angka signifikan lebih besar dari α = 5% 
H0 ditolak : jika angka signifikan lebih kecil dari α = 5% 
Kesimpulan : 
1) Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 
2) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak. 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
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Koefesien determinasi (R
2
) merupakan ukuran untuk mengetahui 
presentase kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. 
Nilai R
2
 akan brkisar 0 sampai 1. Apabila nilai R
2
 = 1 menunjukkan 
bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi. 
Dalam analisis ini digunakan analisis regresi linear sederhana yang 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara 
pengaruh program Corporate Social Responsibility terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pengujian data test regresi linear sederhana 
akan dianalisis dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 22. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Pertamina Gheothermal Energi area 
Ulubelu, yang beralamatkan di Desa Muara Dua Kecamatan Ulubelu 
Kabupaten Tanggamus. Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang objek 
penelitian dalam skripsi ini mulai dari sejarah, visi, misi, dan lain sebagainya 
serta pembahasan dari hasil penelitian penulis yang akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Sejarah PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
PT. Pertamina Geothermal Energy merupakan salah satu anak 
perusahaan PT. Pertamina (persero) dengan PT. Pertamina Dana Ventura. 
Perusahaan yang melakukan bisnis dalam pemanfaatan energi panas bumi 
ini memiliki peran penting bagi masyarakat dalam menyumbang sumber 
energi alternatif yang terbarukan, khususnya di Indonesia. Pemanfaatan 
panas bumi telah dilakukan sejak tahun 1980-an 
Sejak tahun 1974 Pertamina telah melakukan eksplorasi dan 
eksploitasi dengan mengidentifikasi 70 wilayah panas bumi dengan 
temperatur tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik. 
Daerah-daerah ini tersebar diseluruh wilayah Indonesia, seperti di Sumatera, 
Jawa, Bali Nusa Tenggara, Maluku, dan Sulawesi. Upaya ini menunjukkan 
keberhasilan dengan diresmiskannya lapangan Kamojang di daerah Jawa 
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Barat pada tanggal 29 Januari 1983. Energi panas bumi lapangam tersebut 
digunakan untuk menggerakkan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 
(PLTP) Kamojang Unit 1 dengan kapasitas pembangkitan sebesar 30 MW. 
Di pulau Sumatera untuk pertama kali beroperasi PLTP monoblok 2 MW di 
daerah Sibayak-Brastegi. Pada 2004, PLTP pertama di Sulawesi dengan 
kapasitas 20 MW beroperasi di daerah Lahendong. 
Pada tanggal 17 September 2003 Pertamina berubah bentuk menjadi 
PT. Pertamina (persero). Melalui peraturan pemerintah Nomor 31 Tahun 
2003, PT. Pertamina (persero) diamanatkan untuk mengalihkan usaha panas 
bumi yang selama ini dikelola untuk dialihkan kepada anak perusahaan 
paling lambat dua tahun setelah perseroan terbentuk. Untuk itu, PT. 
Pertamina (persero) membentuk PT. Pertamina Geothermal Energy 
(Perusahaan) sebagai anak perusahaan yang akan mengelola kegiatan usaha 
di bidang panas bumi. Perusahaan akhirnya didirikan berdasarkan akta 
Nomor 10 tanggal 12 Desember 2006 dan telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan Nomor W7-00089HT.01.01-TH.2007 tertanggal 3 Januari 2007. 
Maksud didirikanya Perusahaan ini adalah untuk menyelenggarakan 
usaha di bidang energi panas bumi dari sisi hulu dan/atau sisi hilir, baik di 
dalam maupun di luar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkait atau 
menunjang kegiatan usaha di bidang panas bumi tersebut dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
85
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PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu merupakan bagian 
dari PT. Pertamina Geothermal Energy yang melakukan pengusahaan 
pengembangan energi  panas bumi di Lampung. PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 2012 
dengan kapasitas produksi mencapai 110 MW. 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu mulai melakukan 
suplai uap secara komersial untuk PLTP unit 1 sebesar 55 MW sejak 16 
September 2012 dan unit 2 sebesar 55 MW sejak 23 Oktober 2012, melalui 
perjanjian Jual Beli Uap (PJBU) dengan PLN (Persero). PGE Area Ulubelu 
terus mengembangkan kapasitas pembangkitan melalui pengoperasian 
PLTP Ulubelu Unit 3 & 4 sebesar 2 x 55 MW yang di operasikan oleh PGE 
Area Ulubelu secara komersial pada tahun 2016 dan 2017.
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2. Visi dan Misi dan Tata Nilai Perusahaan 
a. Visi 
1) 2021 :  Perusahan Geothermal Terkemuka di Asia 
2) 2015 : Perusahaan Energi Panas Bumi Kelas Dunia 
b. Misi 
Melaksanakan pengelolaan dan operasi usaha Geothermal secara 
profesional yang berwawasan lingkungan dan memberikan nilai tambah 
bagi stakeholder. 
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c. Nilai Perusahaan 
1) Clean 
Dikelola secara professional, menghindari benturan kepentingan, tidak 
menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. 
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik 
2) Competitive 
Mampu berkompetisi dalam skala nasional dan internasional, 
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar 
biaya dan menghargai kinerja 
3) Confident 
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor 
pengusahaan panas bumi, dan membangun kebanggaan bangsa. 
4) Costumer Focused 
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk 
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
5) Commercial 
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
6) Capable 
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang professional dan memiliki 
kompetensi dan pengusahaan teknis tinggi, berkomitmen dalam 
membangun kemampuan riset dan pengembangan.
87
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3. Struktur Organisasi Pelaksanaan CSR 
STUKTUR PELAKSANAAN PROGRAM CSR PT. PERTAMINA 
GEOTHERMAL ENERGY AREA ULUBELU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Pelaksanaan CSR 
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Berdasarkan struktur organisasi pelaksanaan CSR diatas dapat 
duiraikan tugas dari masing-masing bidang adalah sebagai berikut: 
1. General Manajer 
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pengembangan 
masyarakat di area CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
2. Senior SPV GPR 
Berkoordinasi dengan Stakeholder dalam pelaksanaan program 
pengembangan masyarakat 
3. SPV External Realation 
Berkoordinasi dengan Stakeholder dan media untuk membangun citra 
positif bagi perusahaan 
4. Assistant CSR 
a. Berkoordinasi dengan stakeholder terkait program pengembangan 
masyarakat 
b. Mengkoordinasi CDO terkait pelaksanaan program pengembangan 
masyarakat 
c. Melakukan pelaporan kepada General Manajer dan Senior Supervisor 
Government dan Public Relation 
5. Community Development Officer 
a. Melakukan implementasi program sesui perencanaan 
b. Melakukan monitoring dan evaluasi program  
c. Melakukan pelaporan kepada assistant CSR 
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6. Admin GPR 
a. Mendokumentasikan semua program pengembangan masyarakat 
b. Melakukan monitoring dan evaluasi program 
c. Melakukan pelaporan kepada assistant CSR 
4. Visi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu 
CSR/TJSL PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
merupakan bentu tanggung jawab perusahaan terhadap dampak yang 
diakibatkan oleh kebijakan dan kegiatannya kepada masyarakat dan 
lingkungan melalui perilaku yang transparan dan beretika sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta konsisten dengan norma 
internasional. Tujanya adalah untuk “Menciptakan hubungan yang serasi, 
seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya guna 
mewujudkan kemandirian serta peningkatan kesejahteraan masyarakat 
setempat”. 
5. Misi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu 
Dalam mengintegrasikan program CSR/TJSL ke dalam kegiatan 
peusahaan, maka PT. Pertamina Geotherman Energy Area Ulubelu 
berkomitmen untuk: 
a. Kegiatan CSR harus mengedepankan aspek berkelanjutan program yang 
berbasis pada proses perencanaan dan social mapping serta dilakukan 
monitoring dan evalusi program secara berkesinambungan 
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b. Implementasi program CSR meliputi aspek ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, infrastruktur dan lingkungan 
c. Maju bersama Pertamina dan masyarakat dalam membangun potensi 
daerah guna peningkatan perekonomian. 
6. Kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina 
Geothrmal Energy Area Ulubelu 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu berkomitmen untuk 
menerapkan kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarka 
prinsip berikut: 
a. Melaksanakan kegiatan dan mengalokasikan dana CSR sesuai dengan 
peraturan Perundang-undangan serta konsisten dengan norma yang 
berlaku 
b. Menyinergikan kegiatan CSR dengan masyarakat sekitar dan stakeholder 
guna mewujudkan stabilitas sosial hubungan perusahaan dengan 
lingkungan 
c. Program CSR bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kelompok rentan di 
sekitar wilayah operasi perusahaan dan mewujudkan kemandirian serta 
peningkatan kesejahteraan masyarakat sasaran. 
d. Kegiatan CSR harus mengedepankan aspek berkelanjutan program yang 
berbasis pada proses perencanaan dan social mapping serta dilakukan 
monitoring dan evalusi program secara berkesinambungan 
e. Implementasi program CSR meliputi aspek ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, infrastruktur dan lingkungan 
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f. Maju bersama Pertamina dan masyarakat dalam membangun potensi 
daerah guna peningkatan perekonomian. 
7. Profil Desa Pagar Alam 
Desa Pagar Alam merupakan salah satu wilayah pedesaan Kecamatan 
Ulubelu Kabupaten Tanggamus dengan luas wilayah sekitar 27.50 Km
2
, dan 
jumlah penduduknya sebanyak 2.243 jiwa dengan sebagian besar penduduk 
bermata pencaharian sebagai petani. Wilayah desa pagar alam terbagi 
menjadi beberapa bagian yaitu; Sawah dan Ladang sekitar 88 Ha, Bangunan 
Umum 22 Ha, Pemukimam 270 Ha, Perairan 25 Ha, Perkebunan 1900 Ha, 
Tanah wakaf 5 Ha, Rawa 200 Ha, dan lain-lain 150 Ha. Secara administrasi 
batas-batas Desa Pagar Alam adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Hutan Kawasan Rendingan 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Pekon Pagar Alam dan Air Abang 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Hutan Lindung 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Pekon Sukamaju, Ngarip dan 
Muaradua. 
Adapun struktur kepengurusan Desa Ngarip adalah sebagai berikut: 
a. Kepala Desa   : Mulyadi 
b. Juru Tulis (sekertaris) : Qurtubi 
c. Bendahara   : Mulyono 
d. Kasi Pemerintahan  : Nidiansyah 
e. Kasi Kesejahteraan  : Asnairi 
f. Kasi Pelayanan  : Mulyono 
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g. Kaur keuangan  : Rista Amar Husin 
h. Kaur Perencanaan  : Rono Haryanto 
i. Kadus I   : Dedy Wahyudi 
j. Kadus II   : Ria Susanti 
k. Kadus III   : Abi Kusuma 
l. Kadus IV   : Ahmad Nasrudin88 
8. Profil Desa Ngarip 
Desa Ngarip merupakan salah satu wilayah pedesaan Kecamatan 
Ulubelu Kabupaten Tanggamus dengan luas wilayah sekitar 36.00 Km
2
, 
dengan jumlah penduduk sebanyak 5.642 jiwa. Penduduk Desa Ngarip 
terdiri dari suku jawa dan sumendo, dimana 90% adalah didominasi suku 
jawa. 
Mata pencaharian masyarakat di Desa Ngarip bertumpu pada kegiatan 
perkebunan kopi, hal ini dikarenakan tanaman kopi merupakan tanaman 
yang paling cocok untuk dibudidaya di wilayah ini, disamping itu hasil 
perkebunan kopi menjadi sumber utama pendapatan masyarakat Desa 
Ngarip. Selain perkebunan kopi sebagian masyarakat yang rata-rata 
beprofesi petani juga mengandalkan perkebunan singkong sebagai sumber 
pendapatan mereka. Adapun struktur kepengurusan Desa Ngarip adalah 
sebagai berikut: 
a. Kepala Desa   : Rio Setiajit 
b. Juru tulis (Sekertaris) : Sahid Syahroni, SE 
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c. Kaur TU & Umum  : Ni’matul Khoiriyah 
d. Kaur Keuangan  : Supriyono 
e. Kaur Perencanaan  : Yoni Darmawan 
f. Kasi Kesejahteraan  : Jonson 
g. Kasi Pemerintahan  : Sularna 
h. Kasi Pelayanan  : Rikmanto 
i. Kadus Sendang Agung : Bowo Suyatmo 
j. Kadus Muyosari  : Kawit Sugianto 
k. Kadus Wonosari  : Siswanto 
l. Kadus Wijimulyo  : Amin Subowo 
m. Kadus Ngarip Induk  : Parwoto 
n. Kadus Sidodadi  : Edi Junaidi 
o. Kadus Sidorejo  : Zainal Abidin 
p. Kadus Girimulyo  : Edi Purwanto89 
B. Program Corporate Social Responsibility yang sudah dijalankan PT. 
pertamina Geothermal Energy area Ulubelu, Tanggamus 
1. Bidang Kesehatan 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu melaksanakan 
program kesehatan antara lain: 
a. Pembangunan sarana air bersih 
b. Green School 
c. Peningkatan sarana posyandu 
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2. Bidang Pendidikan 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu melaksanakan 
program pendidikan berupa program cerdas bersama pertamina yaitu 
pelatihan guru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru 
Sekolah Dasar dan Tingkat Pertama negeri maupun swasta yang diikuti oleh 
perwakilan guru dari masing-masing sekolah di seluruh Kecamatan Ulubelu 
Kabupaten Tanggamus. 
3. Bidang Ekonomi 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu melaksanakan 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat antara lain: 
a. Budidaya perikanan air tawar 
b. Pengembangan usaha roti rasa kopi dari tepung singkong 
c. Budidaya kambing saburai 
4. Bidang Lingkungan 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu melaksanakan 
program peduli lingkungan melalui kegiatan pelestarian alam yang 
dilakukan dengan melakukaan pembibitan dan penananaman pohon yang 
dilakukan di sekolah-sekolah.
90
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C. Hasil Penelitian 
1. Data Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap responden yang telah ditetapkan maka didapat hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
 Laki-laki 49 54% 
 Perempuan 41 46% 
 Jumlah 90 100% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  tentang jenis kelamin 
anggota yang mendapat atau merasakan program CSR yang dilakukan oleh 
PT. Pertamina Geothermal Area Ulubelu yang ditetapkan sebagai 
responden. Jenis kelamin responden penerima program CSR yang dilakukan 
PT. Pertamina Geothermal Area Ulubelu hampir seimbang antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki berjumlah 49 orang atau 
sebesar 54%, sedangkan wanita sebanyak 41 orang atau sebesar 46%. 
Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Presentase 
< 30 Tahun 17 19% 
30–40 Tahu 38 42% 
>40 Tahun 35 39% 
Jumlah 90 100% 
Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan tingkatan usia, dapat dketahui bahwa jumlah responden 
berusia < 30 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 19%, 30-40 tahun 
sebanyak 38 orang atau sebesar 42%, dan usia  > 40 tahun sebanyak 35 
orang atau sebesar 39%. 
2. Hasil Analisi Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan uji validitas yaitu untuk 
mengetahui kemampuan suatu kuisioner sehingga dapat benar-benar 
mengukur apa yang hendak diukur, uji reliabilitas digunakan untuk 
menentukan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak, Analisi regresi linear sederhana untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara kedua variabel dan menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen, uji determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen dan uji T untuk menguji hipotesis yang diajukan 
oleh penulis. Jawaban dihitung berdasarkan hasil kuisioner yang telah 
disebarkan dimana terdiri dari dua jenis kuisioner yang berbeda sesuai 
dengan program yang dijalankan di desa yang ditetapkan sebagai objek 
dalam penelitian ini. Untuk Desa Pagar Alam terdiri dari 4 pernyataan 
tentang program CSR berupa program bidang kesehatan, pendidikan dan 
lingkungan serta 2 pernyataan tentang peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, sedangkan untuk Desa Ngarip terdiri dari 3 pernyataan tentang 
program CSR berupa program bidang kesehatan, bidang ekonomi dan 
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lingkungan, serta 2 pernyataan tentang peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.  
a. Hasil Uji Validitas Data 
Adapun hasil uji menggunakan aplikasi SPSS 22 yang kemudian 
diperoleh hasil dari masing-masing pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat dan program 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 
hendak diukur dari variabel yang diteliti. Teknik yang digunakan dalam 
uji validitas ini adalah bivariate person (produk momen pearson) dengan 
taraf signifikaso 0,05 dilakukan dengan mengkolerasi skor dari masing-
masing item dengan skor tot alnya. Nilai kolerasi (r hitung) yang telah 
diperoleh dibandingkan dengan nilai kolerasi pada tabel (r tabel). Jika 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel valid. 
Berdasarkan perhitungan dalam penelitian ini, rtabel dihitung dengan 
taraf signifikasi 0,05 atau 5%  dan jumlah data N = 45, maka didapat rtabel 
sebesar 0,294 berdasarkan uji tersebut dapat dilihat hasil dari uji validitas 
dari kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Kuisioner Desa Pagar Alam 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan  
Progam CSR P1 0,610 0,294 Valid 
P2 0,576 0,294 Valid 
P3 0,922 0,294 Valid 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
P1 0,870 0,294 Valid 
P3 0,824 0,294 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kuisioner Desa Ngarip 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan  
Progam CSR P1 0,916 0,294 Valid 
P2 0,604 0,294 Valid 
P3 0,941 0,294 Valid 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
P1 0,890 0,294 Valid 
P2 0,843 0,294 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4  diatas, hasil uji pengolahan 
data uji validitas diperoleh hasil rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa masing-masing butir pernyataan dalam 
kuisioner untuk setiap variabel dapat dinyatakan valid. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
pernyataan-pernyataan dalam kuisioner penelitian konsisten atau tidak. 
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki koefesien Alpha lebih 
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besar dari 0,60. Dalam hal ini uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggukan teknik alpha cronbach, perhitungan tingkat alpha dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 22. Adapun perhitungan hasil uji 
reliabilitas yang dilakukan penulis terhadap instrument penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Desa Pagar Alam 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Program CSR 0,755 Reliabel 
Peningkatan Kesejahteraan 0,604 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Desa Ngarip 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Program CSR 0,773 Reliabel 
Peningkatan Kesejahteraan 0,665 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan hasil perhitungan 
Cronbach alpha variabel X sebesar 0,755 dan variabel Y sebesar 0,604 > 
0,60 (Desa Pagar Alam) dan  Cronbach alpha variabel X sebesar 0,773 
dan variabel Y sebesar 0,665 > 0,60 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua item pernyataan baik dari variabel dependen (X) maupun 
variabel independen (Y) adalah reliabel atau dapat dipercaya. 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan 
data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berditribusi 
normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik 
apabila mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 
normal atau normal sama sekali. Uji normlitas dalam penelitian ini  
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah. 
pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 
distribusi normal atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikansinya. 
Jika signifikansinya > dari 0,05 maka berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kuisioner Desa Pagar Alam 
 
Sampel Nilai Kolmogrov Smirnov Signifikasi 
45 0,05 0,119 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Kuisioner Desa Ngarip 
 
Sampel Nilai Kolmogrov Smirnov Signifikasi 
45 0,05 0,200 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 
signifikasi diperoleh sebesar 0,119 > 0,05 (Desa Pagar Alam) dan 0,200 
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> 0,05 (Desa Ngarip), sehingga dapat disimpulakan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
4. Alat Uji Hipotesis 
a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
1) Desa Pagar Alam 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan, dan untuk mengolah dan membahas 
data yang telah diperoleh dari responden. Analisis regresi linear 
sederhana digunakan oleh peneliti karena penelitian ini dimaksudkan 
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel 
faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya (Y). 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat) 
X = Variabel independen (Corporate Social Responsibility) 
a = Konstanta 
β = Koefesien Regresi 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Regresi Sederhana Desa Pagar Alam 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.925 .753  6.542 .000 
Csr .316 .066 .592 4.813 .000 
 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
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Hasil analisis sederhana dapat dilihat pada tabel 4.9 diatas, 
persamaan regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah 
sebagai berikut: 
Y = 4,925 + 0,316 
Berdasarkan regresi diatas dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 4,925 mengandung arti bahwa nilai kosistensi 
variabel CSR adalah sebesar 4,316. 
2) Koefesien regresi X sebesar 0,316 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai CSR, maka nilai peningkatan kesejahteraan 
bertambah sebesar 0,316. Koefesien regresi tersebut bernilai 
positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah positif. 
2) Desa Ngarip 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Regresi Sederhana Desa Ngarip 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.553 .745  6.115 .000 
Csr .344 .065 .633 5.303 .000 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Hasil analisis sederhana dapat dilihat pada tabel 4.10 diatas, 
persamaan regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah 
sebagai berikut: 
Y = 4,553 + 0,344 
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Berdasarkan regresi diatas dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 4,553 mengandung arti bahwa nilai kosistensi 
variabel CSR adalah sebesar 4,553. 
2) Koefesien regresi X sebesar 0,344 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai CSR, maka nilai peningkatan kesejahteraan 
bertambah sebesar 0,344. Koefesien regresi tersebut bernilai 
positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X terhadap Y adalah positif. 
b. Analisis Koefesien Determinasi 
1) Desa Pagar Alam 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
R Square berkisar 0 sampai 1, dengan keterangan semakin tinggi R
2
 
maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen, adapun hasil pengujian 
determinasi Desa Pagar Alam adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Desa Ngarip 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .592
a
 .350 .335 1.199 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh angka R Square sebesar 0,350. 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 
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independen yaitu program CSR terhadap variabel dependen yaitu 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di desa pagar alam sebesar  
35%. Atau variasi bebas yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan sebesar 35% variasi variabel dependen. Sedangkan 
sisanya (100% - 35%) yaitu 65% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
2) Desa Ngarip 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Desa Ngarip 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .633
a
 .401 .387 1.185 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh angka R Square sebesar 0,401. 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel 
independen yaitu program CSR terhadap variabel dependen yaitu 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di desa ngarip sebesar  40%. 
Atau variasi bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
sebesar 40% variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya (100% - 
40%) yaitu 60% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
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c. Uji t Parsial 
1) Desa Pagar Alam 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan kemudian ditentukan 
hipotesis yang diterima atau ditolak, terlebih dahulu menentukan t 
tabel dengan tingkat signifikasi 5% ; 2 = 0,025 (uji dua sisi) dan 
derajat keabebasan (df) = n – k atau n –1-1=43, dengan pengujian dua 
sisi tersebut hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,017. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada Program CSR 
terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat pada tabel 4.9 
diperoleh nilai t hitung untuk variabel CSR sebesar 4.813 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 4.813  
> 2,017 maka Ha diterima, sehingga variabel CSR secara statistik 
dengan (α = 5%) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan (0,000 < 0,05). 
2) Desa Ngarip 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada Program 
CSR terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat pada tabel 4.10 
diperoleh nilai t hitung untuk variabel CSR sebesar 5.303 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 5.303 
> 2,017 maka Ha diterima, sehingga variabel CSR secara statistik 
dengan (α = 5%) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan (0,000 < 0,05). 
  
D. Pembahasan 
1. Analisis implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat yang dilakukan pada PT. Pertamnina Geothermal Energy Area 
Ulubelu.  
Program CSR yang dilakukan oleh PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area ulubelu didasarkan pada dasar hukum yang mengatur mngenai 
pelaksanaan CSR dalam suatu perusahaan diantaranya adalah Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Peraturan Pemerintah RI Nomor 47 Tahun 2012 
Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal , dan 
Peraturan Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Nomor 20 Tahun 2012 
Tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Dalam upaya untuk 
meningkatkan manfaat CSR/TJSL  bagi masyarakat dan lingkungan, PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu menyusun perencanaan 
program strategis Program Community Development diantaranya dari segi 
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan lingkungan. 
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Program CSR bidang kesehatan PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area Ulubelu yaitu program pemberian sarana dan prasarana yang 
menunjang peningkatan kesehatan masyarakat. Tujuan dari program CSR 
bidang kesehatan adalah untuk memberikan fasititas penunjang kesehatan 
bagi masyarakat yang kurang memadai, seperti penyediaan sarana air bersih, 
green school dan penyediaan sarana posyandu sehingga dapat menunjang 
peningkatan kesehatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
Program CSR bidang pendidikan PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area Ulubelu dilakukan melalui peningkatan kemampuan mengajar pada 
guru tingkat SD dan SMP yang diikuti oleh seluruh guru SD dan SMP se 
Kecamatan Ulubelu. 
Program CSR bidang ekonomi PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area Ulubelu yaitu program pemberian modal, pelatihan, dan 
pendampingan bagi masyarakat, program CSR bidang ekonomi PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu terbagi menjadi tiga program, 
yaitu program budidaya perikanan air tawar, program pengembangan usaha 
roti rasa kopi dari tepung singkong dan program budidaya kambing saburai. 
Sealin itu program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu Lainnya ialah Program CSR bidang lingkungan yang dilakukan 
melalui pelestarian alam dan penanggulangan bencana melalui pembibitan 
(penanaman pohon) yang dilakukan di sekolah-sekolah disekitar area PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu. 
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Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian terkait pengaruh 
program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat yang 
dilakukan di Desa Pagar Alam dan Desa Ngarip adalah sebagai berikut. 
a. Desa Pagar Alam 
Program CSR yang dilakukan oleh PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu di Desa Pagar Alam antara lain adalah program 
CSR bidang kesehahatan berupa penyediaan sarana air bersih bagi 
masyarakat, dan Green School  yang dilakukan di SD N 1 Pagar Alam, 
program CSR bidang pendidikan berupa pelatihan guru yang diikuti oleh 
seluruh perwakilan guru SD dan SMP se Kecamatan Ulubelu termasuk 
Desa Pagar Alam, serta Program CSR bidang lingkungan berupa 
program pelestarian alam yaitu pembibitan (penanaman) pohon dalam 
upaya pelestarian alam dan penanggulangan bencana banjir. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa secara uji T (parsial) program 
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat, hal ini ditunjukkan 
dengan perolehan hasil uji t hitung yaitu sebesar 4.813  (thitung > ttabel 
4.813  > 2,017) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.11 diperoleh hasil R Square 
sebesar 0,350, hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan 
pengaruh variabel independen yaitu program CSR terhadap variabel 
dependen peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Pagar Alam 
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sebesar 35% sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam peneitian ini. 
Setelah mengetahui presentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, diketahui bahwa pengaruh variabel 
independen CSR terhadap variabel dependen peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di Desa Pagar Alam ialah termasuk dalam kategori rendah 
karena R Square berkisan 0,20 – 0,399, hal ini dikarenakan masih banyak 
pengaruh dari faktor atau indikator lain selain dari bantuan Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang menyebabkan masyarakat sejahtera, 
misalnya kualitas hidup responden yaitu tersedianya rumah yang layak, 
tercukupinya kebutuhan sandang, pangan, tersedianya rumah ibadah serta 
sarana dan prasarana umum lainya oleh karena itu penelitian ini hanya 
berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan hasil kuisioner terlihat bahwa masyarakat sudah cukup 
merasakan manfaat atas program CSR yang telah dilakukan oleh PT. 
Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, hal ini terlihat dari jawaban 
responden dimana untuk pernyataan pertama terkait program CSR bidang 
kesehatan terhadap peningkatan kesehatan masyarakat sebanyak 80% 
masyarakat menjawab bermanfaat dan sangat bermanfaat, sedangkan 
sisanya menjawab netral. Adanya sebagian masyarakat yang menjawab 
netral berdasarkan wawancara yang dilakukan adalah disebabkan 
menurut mereka untuk program CSR bidang kesehatan seperti 
penyediaan sarana air bersih dirasa kurang mencukupi kebutuhan akan 
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air bersih yang mereka butuhkan. Untuk pernyataan kedua terkait 
program CSR bidang Pendidikan diperoleh sebanyak 75% masyarakat 
menjawab bermanfaat dan sangat bermanfaat, sedangkan sisanya yang 
tidak menjawab sedemikian adalah disebabkan karena mereka kurang 
mengetahui realisasi dari program CSR bidang pendidikan yang 
dilakukan oleh PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu tersebut. 
b. Desa Ngarip 
Program CSR yang dilakukan oleh PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu di Desa Ngarip antara lain adalah program CSR 
bidang kesehatan berupa penyediaan sarana posyandu, program ekonomi 
berupa program budidaya perikanan air tawar, pengembangan usaha roti 
rasa kopi, dan budidaya kambing saburai, serta program CSR bidang 
lingkungan berupa pembibitan pohon. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa secara uji T (parsial) program 
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat, hal ini ditunjukkan 
perolehan hasil uji t yaitu sebesar 5.303 (thitung > ttabel 5.303 > 2,017) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 
pengaruh implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
bidang kesehatan, bidang ekonomi dan bidang lingkungan terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Ngarip dapat dilihat pada 
tabel 4.12 diperoleh hasil R Square sebesar 0,401, hal ini menunjukkan 
bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu 
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program CSR terhadap variabel dependen peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di desa ngarip sebesar 40% sedangkan sisanya 60% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam peneitian ini.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang disebabkan oleh 
implementasi program CSR oleh PT. Pertamina Geothermal Energi Area 
Ulubelu yang dilakukan di Desa Ngarip jauh lebih efektif jika 
dibandingkan dengan pelaksanaan yang dilakukan di Desa Pagar Alam, 
hal ini ditunjang oleh besarnya manfaat yang dirasakan masyarakat 
terhadap program CSR bidang ekonomi yang dilakukan di desa  tersebut. 
Dilihat dari hasil jawaban kuisioner diperoleh sebesar 85% masyarakat 
menjawab program ini bermanfaat dan sangat bermanfaat meskipun ada 
beberapa responden yang menjawab kurang bermanfaat. Selain itu 
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti program ini 
mampu memberikan peningkatan pendapatan bagi masyarakat, terbukti 
dengan adanya program ini berdasarkan perhitungan statistik SPSS 22 
yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil peningkatan 
kesejahteraan masyarakat meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan 
desa yang menerima program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy 
Area Ulubelu program lain, seperti program kesehatan dan pendidikan. 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terkait program CSR 
bidang ekonomi yang dilakukan di Desa Ngarip kepada masyarakat 
penerima, untuk usaha roti sendiri masyarakat mengatakan bahwa 
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program ini mampu membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, 
dimana pendapatan yang diperoleh pada awalnya hanya bersumber dari 
pesanan PT. PGE Area Ulubelu sendiri saat ini sudah banyak masyarakat 
yang menjadi konsumen. 
Program bidang ekonomi lainya adalah peternakan kambing 
saburai yang merupakan program berkelanjutan yang diljalankan oleh 
PT. PGE Area Ulubelu, dimana dalam program ini sebanyak 23 kepala 
keluarga masing-masing diberikan satu ekor kambing, dari program ini 
sudah cukup membantu masyarakat, meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan mengurangi kemiskinan. 
Program budidaya perikanan air tawar yang telah dilakukan pada 
awalnya menunjukkan adanya keberhasilan, dimana program ini meliputi 
pembuatan pakan hingga proses pembibitan ikan, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan masyarakat menyatakan bahwa program ini 
mampu membantu keuangan mereka saat terjadi krisis pada awalnya, 
namun saat ini program ini tidak lagi maksimal dikarenakan anggota 
dalam kelompok ini kurang antusias dalam menjalankansa usaha 
tersebut. 
Menurut Suryanto et.al dan Susilowati at.al, kesejahteraan masyarakat 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah 
yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan, 
dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap 
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individu mampu memaksimalkan utilitas-nya dengan tingkat batas tertentu 
dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani. 
Sedangkan menurut todaro dan Stepen C. Smith, Kesejahteraan 
masyarakat menunjukan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam 
mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi peningkatan tingkat 
kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan dan kesehatan yang lebih baik, 
peningkatan atensi terhadap budaya nilai - nilai kemanusiaan serta 
memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan 
bangsa.
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Melalui program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu, seperti program CSR bidang ekonomi memberikan pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu menyangkut 
pemberian modal, pelatihan, serta pendampingan. Melalui pemberian 
modal, pelatihan, serta pendampingan akan berimbas pada pemberdayaan 
masyarakat khususnya masyarakat yang tergabung dalam kelompok 
penerima program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
terhadap usaha yang dijalankan dan juga meningkatkan kemampuan usaha 
menjadi lebih tangguh dan mandiri, dan hal tersbut juga otomatis menambah 
penghasilan atau pendapatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya seperti pemenuhan sandang, pangan, serta dapat meningkatkan 
taraf hidup masyarakat dalam bidang ekonomi yang lebih baik. Selain itu 
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program CSR bidang kesehatan, bidang pendidikan, dan bidang lingkungan 
seperti penyediaan sarana air bersih, Green School, penyediaan sarana 
posyandu, program penyediaan dana pelatihan bagi guru SD dan SPM, 
pelestarian alam dan penaggulangan bencana alam melalui penanaman 
pohon dapat meningkatkan kesehatan dan pendidikan masyarakat menjadi 
lebih baik. Dengan demikian, tujuan dari kesejahteraan adalah untuk 
memungkinkan individu atau kelompok maupun masyarakat memenuhi 
kebutuhan dan menyelesaikan masalah penyesuaian diri setiap individu 
melalui kegiatan kerja sama untuk memperbaiki kondisi-kondisi ekonomi 
dan masalah sosial dapat tercapai. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Paryadi dengan judul Pengaruh Implementasi Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
(Studi Kasus PT Air Minum Karanganyar), yang menunjukkan bahwa 
terjadi adanya pengaruh positif dan signifikan antara adanya implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pada PT Air Minum Karanganyar. 
2. Analisis implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 
Islam sangat mendukung Corporate Social Responsibility (CSR) 
karena tidak dapat dipungkiri bisnis dapat menciptakan banyak 
permasalahan sosial, dan perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 
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menyelesaikan masalah tersebut. Bisnis membutuhkan berbagai sumber 
daya alam demi kelanjutan usahanya, sehingga perusahaan memiliki 
tanggung jawab untuk memeliharanya. Islam secara tidak langsung 
menganggap bisnis sebagai entitas yang kewajibanya terpisah dari 
pemiliknya, dengan adanya CSR akan mengembangkan kemauan baik 
perusahaan tersebut. 
Masyarakat dunia kini mempunyai kesadaran yang semakin tinggi 
terhadap pentingnya bisnis berbasis kemanusiaan, tidak sedikit perusahaan 
yang menjadikan CSR sebagai core bisnisnya. CSR secara Islami adalah 
CSR yang merujuk pada praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab etis 
secara islami. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 
perspektif ekonomi islam merupakan tujuan dari syariat islam (Maqasshid 
al syariah) atau maslahah karena bisnis adalah upaya untuk menciptakan 
maslahah, bukan sekedar mencari keuntungan. Hal ini sesuai dengan prinsip 
Corporate Social Responsibility yakni konsep “triple bottom line” yang 
terdiri dari profit, people, dan planet. Profit yaitu laba yang diperoleh suatu 
perusahaan, kemudian people yaitu kesejahteraan masyarakat dan planet 
adalah lingkungan hidup. 
Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
diimplementasikan oleh PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
ialah dengan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan melalui program 
CSR bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi dan lingkungan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan bentuk dari salah satu 
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prinsip ekonomi islam yaitu keseimbangan. Menurut syed Nawad Naqvi 
Equilibrium atau keseimbangan dalam Sistem tanggung jawab sosial, dapat 
dilakukan sesuai peran dan fungsi setiap pihak, proses dan seluruh misi 
yang diemban dilakukan dengan cara - cara yang seimbang bagi keseluruhan 
pihak yang mesti diberikan kontribusi hak sebagai masyarakat dan 
kewajiban yang sepadan sebagai pelaku usaha. 
Selain itu pelaksanaan CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu juga sesuai dengan prinsip ekonomi islam yang lain yaitu 
Tanggung Jawab atau Responsibiity, maksudnya disini ialah bertanggung 
jawab kepada pemberi amanah yaitu Allah SWT, terhadap diri sendiri dan 
masyarakat luas yaitu (stakeholders). Pertanggung jawaban berarti bahwa 
manusia sebagai pelaku bisnis, mempunyai tanggung jawab moral kepada 
tuhan atas perilaku bisnis mereka, harta sebagai komoditi bisnis dalam islam 
adalah amanah tuhan yang harus dipertanggung jawabkan dihadapan tuhan. 
Kemudian prinsip kebebasan, Kebebasan apapun yang tanpa batasan pasti 
menuntut adanya pertanggung jawaban, untuk memenuhi keadilan, 
kebenaran dan kehendak bebas dalam setiap tindakan perusahaan. 
CSR dalam ekonomi Islam sendiri merupakan implikasi dari konsep 
distribusi dalam sistem ekonomi Islam, dimana kebijakan distribusi yang 
diajarkan Islam sangat berkaitan dengan harta agar tidak menumpuk pada 
golongan tertentu di masyarakat. Serta mendorong terciptanya keadilan 
distribusi, sehingga pemerintah dituntut untuk tidak berpihak kepada satu 
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kelompok atau golongan tertentu, agar proses distribusi dapat berjalan 
dengan adil.  
Menciptakan keadilan dapat dilakukan dengan memberikan peluang 
yang sama bagi setiap orang untuk mendapatkan harta kekayaan, 
mewajibkan bagi yang mendapatkan harta berlebihan untuk mengeluarkan 
zakat sebagai kompensasi dari penyucian dan pembersihan harta atas hak 
orang lain. Islam juga menganjurkan bagi setiap orang yang memiliki harta 
kekayaannya, berinfak dan bersedekah sebagai amal sosial (sunnah) bagi 
kepentingan masyarakat luas. 
Menciptakan distribusi yang adil merupakan salah satu sarana untuk 
mewujudkan keadilan ekonomi. Islam menghendaki kesamaan pada setiap 
orang dalam memperoleh peluang mendapatkan harta kekayaan tanpa 
memandang perbedaan kasta, maupun warna kulit. Semua orang dapat 
memperoleh harta dengan bebas berasarkan kemampuan usaha mereka 
meskipun dalam jumlah yang berbeda-beda. Dari perolehan harta yang 
berbeda-beda tersebut, bagi mereka yang lebih beruntung dikenakan 
kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta mereka bagi sudara-
saudaranya yang kurang beruntung sehingga redistribusi kekayaan dapat 
berjalan, serta akan menciptakan pemerataan pendapatan di masyarakat.
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Berdasarkan fenomena tersebut islam telah menjelaskan dalam ayat 
Al- Quran, seperti yang terdapat di surat Al - Hasyr ayat 59 : 7 : 
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                      
                             
                           
        
Artinya: “apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta 
itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.(QS. AL-Hasyr : 59). 
Melalui program CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau 
entitas dapat mendorong terpenuhinya kebutuhan masyarakat yang dampak 
pada tercapainya maslahah (kesejahteraan). Adapun kebutuhan masyarakat 
yang dimaksud ialah terdiri dari kebutuhan dasar/primer (daruri), sekunder 
(the need/haji), maupun tersier (the commendable/tahsini). 
Program CSR yang dilakukan PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu menunjang terpenuhinya kebutuhan dharuriyah masyarakat, dimana 
kebutuhan dharuriyah sendiri adalah kebutuhan yang paling utama atau 
penting. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam 
didunia maupu akhirat. Kebutuhan ini meliputi, khifdu din (menjaga 
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agama), khifdu nash (menjaga kehidupan/jiwa), khifdu nash (menjaga 
keturunan), khifdu „aql (menjaga akal), khifdu mal (menjaga harta). 
Tujuan yang bersifat dharuri adalah tujuan utama untuk pencapaian 
kehidupan yang abadi bagi manusia. Lima kebutuhan dharuriyah tersebut 
harus dapat terpenuhi, apabila salah satu kebutuhan tersebut tidak terpenuhi 
akan terjadi ketimpangan atau mengancam keselamatan umat manusia baik 
didunia maupun diakhirat kelak. Manusia akan hidup bahagia apabila 
kelima unsut tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu Upaya pemenuhan 
akan kelima haltersebut melalui program CSR-nya, antara lain khifdu 
din/menjaga agama dilakukan melaui program CSR berupa bantuan  sarana 
dan prasarana ibadah, dengan begitu masyarakat dapat melakukan ibadah 
secara nyaman, intelektual atau akal (aql) yang didapat dari bantuan peduli 
pendidikan melalui pelatihan - pelatihan untuk mencerdaskan anak bangsa, 
serta pengadaan air bersih, pemberian bantuan sarana dan prasarana 
kesehatan untuk memelihara jiwa atau kesehatan setiap individu (nafs) serta 
keturunan (nasb), serta bantuan program ekonomi pemberdayaan 
masyarakat merupakan pemeliharaan terhadap harta (mal). Hal tersebut 
sejalan dengan konsep islam yang memberikan penjelasan bahwa 
kesejahteraan dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan pokok manusia, 
menghapuskan semua kesulitan dan ketidaknyamanan, serta meningkatkan 
kualitas kehidupan secara moral dan material. 
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Menurut hasil penelitian oleh penulis, pada dasarnya program CSR 
yang dilakukan PT. Pertamina Geithermal Energy Area Ulubelu sudah 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, namun dalam pelaksanaanya 
program - program tersebut belum dilaksanakan secara adil dan merata hal 
tersebut terlihat dari adanya beberapa masyarakat yang tidak menerima atau 
merasakan program tersebut padahal mereka layak untuk mendapatkannya.  
Dalam pangdangan ekonomi Islam harta yang berasal dari rampasan 
harus didistribusikan dengan baik sehingga harta tersebut tidak hanya 
berputar pada orang - orang kaya saja, maksudnya sebuah perusahaan yang 
dalam hal ini PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, dalam hal 
implementasi CSR harus memastikan pendistribusiannya karena dana CSR 
yang diambil ialah berasal dari harta atau keuntungan perusahaan yang 
diperuntukan kepada masyarakat sekitar agar bantuan dapat benar – benar 
terbagi dan direalisasikan secara adil dan merata sesuai dengan Undang - 
Undang yang berlaku agar lebih bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitar sehingga terciptanya kemaslahatan umat serta distribusi 
kesejahteraan yang berkeadilan.  
Keadilan ialah tindakan seimbang tidak berat sebelah atau tidak 
memihak pada salah satu pihak saja. Pengertian lain dari keadilan erat sekali 
hubungan nya dengan ajaran persamaan dan perbedaan disisi lain. Hal yang 
demikian itu karena dalam pandangan Islam perbedaan sesama manusia 
adalah suatu hal yang alami, juga sekaligus mengandung banyak manfaat, 
sekalipun demikian, manusia tergolong dalam umat yang satu. Agama 
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berfungsi sebagai mengingatkan akan kesamaanya, sebagai landasan 
persahabatan, persaudaraan dan tolong menolong dalam mewujudkan 
keadilan sosial bagi seluruh masyarakat, maksudnya adalah perbedaan 
kekayaan pada setiap manusia itu dianggap hal yang wajar oleh sebab itu 
perlu adanya persamaan yaitu dengan adanya distribusi kekayaan yang 
merata bagi setiap manusia yang membutuhkan atas dasar rasa persaudaraan 
karena dalam prinsip ekonomi islam berbagai sumber daya dipandang 
sebagai pemberian atau titipan Allah kepada manusia, Islam juga mengakui 
kepemilikan pribadi dalam batas - batas tertentu kemudian Ekonomi islam 
menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh segelintir orang 
saja serta menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaanya direncanakan 
untuk kepentingan orang banyak.  
Dengan begitu dalam pandangan Ekonomi islam pada dasarnya 
Corporate Social Responsibility (CSR) ialah merujuk pada praktik bisnis 
yang memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat secara etis tanpa 
mengabaikan batasan - batasan yang diterapkan dalam ekonomi islam pada 
lingkungan sekitar karena tidak dapat di pungkiri bahwa setiap bisnis 
seringkali menimbulkan banyak permasalahan dan perusahaan berkewajiban 
untuk bertanggung jawab guna menjaga keseimbangan dan kesejahteraan 
masyarakat demi terciptanya kemaslahatan umat, dengan cara memasukan 
prinsip atau norma ketuhanan, keadilan, keseimbangan, kebebasan, serta 
bertanggung jawab terhadap aturan yang berlaku, baik kepada Negara, 
agama dan masyarakat. Sehingga, dengan implementasi Corporate Social 
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Responsibility (CSR) yang baik maka masyarakat atau konsumen dapat 
lebih mengenal perusahaan sebagai perusahaan yang selalu melakukan hal - 
hal yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat yang akan berdampak pada 
bisnis perusahaan dengan meningkatknya citra atau corporate image serta 
mempekuat brand image perusahaan dimata masyarakat agar terciptanya 
bisnis perusahaan yang sehat dan berkelanjutan. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Syaniatul Wida (2017) dengan judul Analisis Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam PT. Telkom Bandar Lampung, 
yang menunjukkan bahwa terjadi adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara adanya implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pada PT. Telkom Bandar 
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CSR yang 
dilakukkan PT. Telkom Bandar Lampung Sudah sesuai dengan pelaksanaan 
CSR yang berlandaskan pada pandangan Ekonomi Islam.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis terhadap implementasi 
program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina Geothermal 
Energy Area Ulubelu menunjukkan hasil temuan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, analisis regresi sederhana, 
koefisien determinasi yang dilakukan pada dua desa penerima bantuan CSR 
PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, bahwa variabel 
independen yaitu program CSR bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan 
lingkungan berpengaruh positif terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > t tabel yaitu 4.813  > 2,017 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 untuk desa Pagar Alam dan 
nilai thitung > t tabel yaitu 5.303  > 2,017 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 untuk desa Ngarip, oleh karena itu dapat diketahui bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak, koefisien determinasi sebesar 35% untuk desa 
Pagar Alam dan sisanya 65% dipengaruhi oleh indikator atau variabel lain 
yang tidak dimasukan dalam penelitian ini serta koefisien determinasi 
sebesar 40% untuk desa Ngarip dan sisanya 60% dipengaruhi oleh indikator 
atau variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini . 
2. Dalam perspektif ekonomi Islam, program Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang dilakukan oleh PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 
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sudah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal ini dapat dilihat 
dari keterkaitan program CSR PT. Pertamina Geothermal Energy Area 
Ulubelu terhadap pemenuhan kebutuhan dasar (dharuriyah) dalam Islam 
yaitu terdiri dari khifdu din/menjaga agama dilakukan melaui program CSR 
berupa bantuan  sarana dan prasarana ibadah, dengan begitu masyarakat 
dapat melakukan ibadah secara nyaman, intelektual atau akal (aql) yang 
didapat dari bantuan peduli pendidikan melalui pelatihan - pelatihan untuk 
mencerdaskan anak bangsa, serta pengadaan air bersih, pemberian bantuan 
sarana dan prasarana kesehatan untuk memelihara jiwa atau kesehatan setiap 
individu (nafs) serta keturunan (nasb), serta bantuan program ekonomi 
pemberdayaan masyarakat merupakan pemeliharaan terhadap harta (mal). 
sehingga sesuai dengan prinsip - prinsip ekonomi islam yaitu prinsip 
keseimbangan dan tanggung jawab dalam berbisnis, akan tetapi dalam 
Implementasi pendistribusiannya belum sepenuhnya adil hal ini terlihat dari 
penyaluran dana CSR yang kurang merata, hal tersebut belum sesuai seperti 
yang diajarkan dalam ekonomi islam tentang distribusi kekayaan yang 
berkeadilan dalam berekonomi yang seharusnya dilakukan secara adil dan 
merata agar terciptanya kemaslahatan umat. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis dalam penelitian 
tentang implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) bidang 
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan lingkungan terhadap penigkatan 
kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi islam Pada PT. Pertamina 
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Geothermal Energy Area Ulubelu maka saran yang dapat penulis berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, perlu 
meningkatkan evaluasi kinerja yang akan datang yaitu dengan melakukan 
monitoring mengenai apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar terkait 
informasi mengenai program CSR. 
2.  Sebaiknya penyaluran bantuan program CSR bisa lebih tepat sasaran dan 
dilakukan secara continue atau terus-menerus serta dengan bantuan yang 
lebih merata dan sifatnya berkelanjutan terutama dalam hal kesehatan dan 
pendidikan sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara lebih baik serta dengan cakupan yang lebih luas.  


































